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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN
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ABSTRAK

Kekuatan agama yang begitu besar dalam memberi wama kehidupan
masyarakat menjadi sebuah paradok tersendiri. D1 satu sisi agama bisa menjadi
perekat sosial, namun disisi lain agama juga bisa menjadi kekuatan perusak yang
rawan konflik akan terus menghantui ketika berada dalam masyarakat yang plural
seperti di Indonesia. Kepluralitasan dalam bingkai persatuan adalah kenyataan
budaya nasional yang sangat berharga. Tetapi, dalam kepluralitasan itu sendiri
seringkali tumbuh potensi-potensi perbedaan, karena faktor-faktor kondisional
dalam struktural yang bersifat aktual dalam masyarakat.

Sketsta di atas adalah sebuah latar belakang awal tentang fokus kajian
penelitian ini yang mengupas tentang hasil keputusan Majelis Tarjih yang terdapat
dalam salah satu organisasi Islam yaitu Muhammadiyah. Penelitian ini bermaksud
memaparkan tentang suatu lembaga dalam organisasi tersebut yang menangani
tentang pengembangan pemikiran Islam, yaitu lembaga Majelis Tarjih. Majelis
Tarjih merupakan suatu wadah yang bertugas menyelesaikan pertentangan yang
terjadi di kalangan pengikutnya dan berkewajiban meluruskan pertentangan-
pertentangan tersebut.

Idealnya Majelis Tarjih bisa menjadi penengah di antara anggota kalangan
Muhammadiyah. Tetapi hal ini menjadi menarik untuk dicermati dengan
munculnya muncuinya fenomena yang terjadi di kalangan Muhammadiyah, yaitu
tentang adanya “pembatasan” pembaharuan pemikiran dalam Muhammadiyah.
Terutama dalam pernmasalahan-perinasalahan kontemporer yang muncul
kepermukaan yaitu tentang pluralisme agama. Karena pluralisme agama bagi
sebagian kalangan Muhammadiyah seolah-olah menjadi momok yang sangat
menakutkan, karena dalam pluralisme agama dianggap membahayakan akidah
Muhammadiyah.

Keputusan Majelis Tarjih mengenai hubungan yang bersifat sosial dalam
kehidupan antar umat beragama, di mana dalam keputusan tersebut terdapat
perbedaan pendapat di kalangan pengikutnya. Pertentangan terjadi terjadi ketika
sebuah keputusan majelis tersebut telah diputuskan. Berbagai reaksi dan
tanggapan muncul dari berbagai kalangan dalam organisasi tersebut, baik
tanggapan positif maupun tanggapan negatif.

Penelitian 'ini dimaksudkan untuk' ‘mengungkap bagaimana kalangan
Muhammadiyah meémandang permasalaban kontemporer yang muncul di masa
sekarang, dalam hal ini masalah pluralisme agama yang bagi Muhammadiyah
merupakan hal yang baru. Penelitian ini juga mengungkap tentang latar belakang
sejarah organisasi, serta sepakterjangnya/dalam pertimbuhannya serta pemikiran
dan seting sosial ketika keputusan tersebut itu muncul.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan Fenomenologi.
Hasil data diperoleh berdasarkan data primer yaitu dengan cara mengumpulkan
berbagai dokumentasi tentang Majelis Tarjih yang berkaitan dengan hasil
keputusan Majelis Tarjih tentang hubungan sosial antar umat beragama, dan data
sekunder serta mengamati fenomena yang muncul dari sebuah gejala keagamaan
yang terdapat dalam pengikut Muhammadiah.

XVl



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kekerasan dan rendahnya toleransi amat mewarnai sejarah hubungan
agama-agama. Sejarah seperti itu meredupkan wajah agama yang mensyaratkan
kedamaian, kedalaman hidup, solidaritas, cinta dan harapan teguh, semua itu
terjadi karena antar penganut agama sulit menerima perbedaan. Hal yang esensial
ialah bagaimana seseorang penganut suatu agama menganut agama dan
menghormati agama lain sekaligus memegang teguh otoritas kebenaran agamanya
sendiri. Bila mampu menjawab tantangan ini orang akan menghadapi perbedaan
agama dengan bijaksana, sehingga bisa hidup bersama dalam suasana dan
produktif.’

Salah satu ajaran yang dimiliki oleh setiap agama adalah ajaran untuk
menghormati dan menghargal orang lain termasuk juga agama atau keyakinan
yang dianut setiap orang, akan tetapi umat yang telah mengaku telah beragama
secara murni dan konseckuen seringkali memahami pesan-pesan Tuhan yang
terdapat dalam teks-teks kitab suci secara parsial dan tidak wutwh. Hal ini
disebabkan oleh berbagai macam faktor, misalnya karena faktor rendahnya

pendidikan keagamaan. Dengan’ memahani ayat-ayat suci secara “sepotong-

'Haryatmoko, “Mencoba Menafsir Pluralisme”, dalam Kompas, Sabtu 20 Agustus 2005,
hlm. 5



sepotong”, maka akan melahirkan pemikiran yang sempit dan cenderung bersikap
“ekslusif”.?

Dalam Islam misalnya, terdapat ayat-ayat yang harus dipahami secara
mendalam, integral, menyeluruh, kontekstual dan terbuka. Jika ayat-ayat tersebut
hanya dipahami secara tekstual dan kaku, maka akan menimbulkan kerancuan dan
memancing keributan terutama dengan penganut apama lain. Karena hal yang
sama (eksklusifisme) juga dimiliki oleh penganut agama lain. Para pengikut setiap
agama itu menganggap agamanya sendiri yang lebih unggul dan lebih baik dari
semua agama yang lain. Masalah yang sering muncul adalah perang truth claim
(keyakinana dari pemeluk agama tertentu yang menyatakan bahwa agamanya
adalah satu-satunya yang benar). Dan selanjutnya terjadi perang salvation claim
(keyakinan dari pemeluk agama iertentu yang menyatakan bahwa agamanya
adalah satu-satunya jalan keselamatan bagi seluruh umat manusia.’

Realitas seperti yang di atas tidak dapat dibantah bahwa bumi dan manusia
hanyalah satu, sementara penghuninya berkotak-kotak dalam berbagai suku, ras,
bangsa, profesi budaya dan golongan. Mengingkari kenyataan adanya pluralisme
ini sama halnya dengan mengingkari kesadaran kognitif kita sebagai manusia.

Kata apama selalu tampil dalam beatuk plural (religious). Membayangkan bahwa

’Komarudin Hidayat dan Wahyuni Nafis, Agama Masa Depan Perspektif Filsafat Perenial,
{Jakarta Paramadina, 1995), him. 78.

*Secara sosiologis, truth claim dan satvation claim, ini dapat menimbulkan berbagai konflik
sosial politik, yang mengakibatkan berbagai perang antar agama, yang sampai sekarang masih
menjadi kenyataan didunia modem ini. Libat Budhy Munawar Rahman pada penganiamya dalam
Komarudin Hidayat dan Wahyuni Nafis, Agama Masa Depan Perspektif Filsafat Perenial,
(Jakarta: Paramadina, 1995), him xxv. Uraian lengkap mengenai keselamatan, Lihat Mariasusi
Davamony, Fenomenologi Agama (Yogyakarta; Kanisius, 1995), hlm 315-316.



di dalam kehidupan hanya terdapat satu agama tampaknya hanya merupakan ilusi
dan impian semata, dan memang yang diperlukan manusia bukanlah menjadi satu
dan sama dalam hal agama, tapi bagaimana mensikapi pluralisme agama dengan
sikap dewasa dan cerdas.*

Pluralisme merupakan ketentuan Tuhan yang tidak mungkin berubah,
sehingpa tidak mungkin dilawan ataupun diingkari. Selanjutnya lebih penting dari
sekedar menemukan nilai-nilai dan semangat dalam pluralisme agama dan doktrin
teologis tersebut, tetapi senantiasa dikedepankan dalam kehidupan bermasyarakat,
sehingga pluralisme agama tidak menjadi hambatan dalam membangun hubungan
yang saling menghargai menuju kearah kerjasama dalam masyarakat yang saling
pengertian dan menghormati antar penganut kepercayaan.

Sekalipun upaya penmycbaran gagasan inklusivisme dan pluralisme
keagamaan gencar dilakukan di Indonesia dalam terakhir-terakhir ini -tidak
terlibat di dalamnya- tampaknya isu ini hanya bergulir di kalangan elit perkotaan
dan terhenti dalam tataran wacana. Ia relatif belum menerobos level akar rumput.
Indikator ini dapat di lihat pada merebaknya konflik-konflik kekerasan bernuansa
SARA, "yang dapat dipandang sebagai Cerminan hegemoni  ekslusivisme

keagamaan.’

*Ruslani, Masyarakat Kitab dan Dialog Antar Agama: Studi atas Pemikiran Arkoun
(Yogyakarta: Bintang Budaya), him. 20.

’Abd. Rohim Ghazali dan Saleh Partaonan Daulay, Muhammadiyah dan Politik Islam
Inklusif (Jakarta: Maarif Institute For Cultur and Humanity, 2005), him. 80.



Begitu juga yang terjadi dalam Muhammadiyah, sebagai gerakan
pembaharuan Islam yang besar yang hadir di Indonesia. Kelahiran
Muhammadiyah tidak bisa dipandang hanya sekedar bias dari gerakan-gerakan
pembaharuan yang terjadi di Timur Tengah; namun kelahiran Muhammadiyah
harus dimengerti sebagai wujud nyata respon umat Islam terhadap masalah-
masalah keagamaan dan politis yang melingkungi mereka pada awal abad ke-20.
Dari sisi keagamaan, umat Islam menghadapi bahaya Kristenisasi, kondisi
rendahnya kadar keagamaan di kalangan umat Islam yang berpaut erat dengan
sinkretistik.° Itulah salah satu dasar mengapa Muhammadiyah lahir pada masa itu.

K.H. A. Dahlan mendirikan Muhammadiyah pada 8 Dzulhijjah 1330 atau
bertepatan pada tanggal 18 November 1912, ini sebagai upaya penyempurnaan
beliau dalam melaksanakan Islam dengan sebenar-benarnya dan sebaik-baiknya.’
Sebagai organisasi keagamaan yang telah berditi hampir satu abad,
Muhammadiyah juga merupakan gerakan pembaharuan dalam Islam di Indonesia
yang lebih menekankan kepada gerakan pemumian tauhid®

Tauhid sebagai doktrin pertama dalam Muhammadiyah memang di
injected, cultivated, again and again _sepanjang hidupnya Maka kemudian
tampak “ciri dan watak pada setiap orang Muhammadiyah yang sangat sensitif

tethadap fenomena yang menjurus pada hal-hal yang menyimpang, akibatnya

*Wienata Sairin, Gerakan Pembaharuan Muhammadiyah (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,
1995), him. 108

"Tim Pembina Al Islam dan ke Muhammadiyahan UMM, Muhammadivah Sejarah
Pemikiran dan Amal Saleh (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1990), him. 3.

*Amin Abdullah, Studi Agama; Normatifitas atau Historisitas (Yogyakarta: Pustaka Pelsjar,
1999), him. 156.



Muhammadiyah mempunyai kepekaan dan kewaspadaan yang sangat tinggi
terhadap segenap tahayul, bid’ah dan khurofat,” yang kemudian lebih dikenal
dengan istilah TBC. Sejak awal didirikannya, Muhammadiyah merupakan
organisasi yang mengembangkan etos atau semangat tajdid (pembaharuan,
reformasi dan purifikasi).'’

Semenjak awal pertumbuhannya, Muhammadiyah selalu dihadapkan
dengan realitas sosial keagamaan vang kompleks. Setidaknya ada dua
permasalahan sosial keagamaan yang signifikan mempengaruhi Muhammadiyah
dalam menentukan visi dan dinamikanya pada masa-masa berikutnya Pertama,
Muhammadiyah dihadapkan pada persoalan autentisitas dalam paham dan praktik
keberagamaan masyarakat Islam. Banyak praktik keberagaman umat Islam yang
bercampur dengan tradisi yang berkembang sebelum kedatangan Islam di bumi
Indonesia. Kedua, atus Kiistenisasi Muhammadiyah temyata dalam rangka
membendung arus Kristenisasi, terutama dalam masa Ahmad Dahlan, beliau tidak
melakukan konfrontatif yang bisa mengakibatkan terjadinya kekerasan antar
agama seperti yang mengemuka seperti sekarang ini, Muhammadiyah ternyata
lebih memilih dengan cara kompetitif.'!

Sebagai organisasi keagamaan yang mengedepankan tajdid, yang secara
harfiah berarti pembaharuan, Muhammadiyah dituntut untuk selalu membuat

® Amin Rais, Tauhid Sosial (Bandung: Mizan, 1998), him. 263-264.

“Nur Achmad dan Pramono (ed), Muhammadipah “digugat”: Reposisi di tengah
Indonesia yang Berubah (Jakarta: Kompas, 2000), him. 33.

""Syamsul Arifin, Muhammadiyah, Akomodasi Kultural dan Penguatan Pluralitas, dalam
Edy Swandi Hamid, (dkk.), Rekonstruksi Gerakan Muhammadiyah Pada Era Multi Peradaban

(Yogyakarta: Ul Press, 2000), him 74-75.



langkah-langkah yang ditempuhnya tetap segar, kreatif, inovatif serta responsif
terhadap perkembangan zaman."? Dan adalah suatu kenyataan bahwa cita-cita
pembaharuan yang dipelopori Muhammadiyah sebenarnya menghadapi konteks
kehidupan keagamaan yang bercorak ganda, sinkretis dan tradisionalis."* Dengan
demikian, Muhammadiyah sebagai pembawa misi pembaharu sangatlah nyata
menghadapi suatu masyarakat yang telah mendarah daging dalam menjalankan
syariat Islam.

Tampaknya Muhammadiyah mulai menyadari bahwa perkembangan dunia
semakin maju dan permasalahan kontemporer menjadi tantangan yang harus
dihadapi dengan arif dan bijaksana. Begitn juga permasalahan keagamaan
kontemporer yang dihadapi dalam Mubammadiyah tak lepas dari ide
pembaharuan. Hal tersebut dapat dicermati dengan didirikannya Majelis Tarjih
dalam pergerakan Muhammadiyah. Majelis Tarjih merupakan bagian yang
penting dalam Muhammadiyah. Majelis Tarjih didirikan atas dasar keputusan
kongres Muhammadiyah di Pekalongan pada tabun 1927, dan pembentukkan
kepengurusanya disahkan dalam kongres ke 17 di Yogyakarta pada tahun 1928 di
bawah pimpinan K H. Mas Mansur."*

Majelis ini ' pertarna kali | didirikan untuk menyélesaikan persoalan-
persoalan khilafiah yang pada waktu itu dianggap rawan oleh Muhammadiyah,

kemudian majelis inilah yang menetapkan pendapat mana yang paling kuat untuk

"?Ahmad Bahar (ed.), Moralitas Politik Muhammadiyah (Yogyakarta: Dinamika, 1995),
him. 30.

“Kuntowijoyo, Paradigma Isiam Interpretasi untuk Aksi, cet 1 (Bandung: Mizan, 1991),
him. 268.

*4Suara Muhammadiyah, No 01/81/1996, him. 45.



diamalkan warga M iyah."> Majelis ini berfungsi mengelvarkan fatwa
atau memastikan hukum tentang masalah-masalah yang dipertikaikan dalam
masyarakat, ' yang biasanya merupakan permasalahan yang bersifat kekinian atau
belum ada sebelumnya.

Majelis Tarjih Muhammadiyah merupakan suatu wadah yang membidangi
masalah-masalah keagamaan khususnya ilmu Figih. Majelis Tarjih tidak sekedar
mentarjihkan masalah-masalah khilafiah, tetapi juga mengarah pada persoalan-
persoalan kontemporer yang belum pernah dibahas sebelumnya.'’ Seperti yang
tulis oleh Deliar Noer,

“Pembentukan Majelis Tarjih juga didasarkan atas keterkaitan bahwa
pertikaian yang dijumpai dalam masyarakat pada umumnya mungkin
sckali masuk ke dalam organisasi Muhammadiyah sendiri dengan
kemungkinan menghambat kemajuan organisasi itu, keputusan-keputusan
majelis ini, oleh sebab itu dapat dijadikan pedoman oleh para pimpinan
dan anggota Muhammadiyah”.'®

Didirkannya majelis ini juga merupakan suatn usaha untuk
melembagakan praktik dalam gerakan tersebut dan membatasi pengaruh ulama di
luar gerakan itu terhadap para anggotanya. Majelis Tarjih ini tidak diberikan

tugas untuk merumuskan suatu bentuk figih yang sama sekali baru, seperti figih

B Asjmuni A-Rahman (dkk.), Majelis Tarjih Muhammadiyah: Studi Tentang Sistem dan
Metode Penentuan Hukum, (Yogyakarta; Lembaga Research dan Survey TAIN Sunan Kalijaga,
1985), him 30,

'*M. Rusli Karim (ed.), Muhammadiyah dalam Kritik dan Komentar (Jakarta: Rajawali
Press, 1986), him. 75-76.

YH_ Fathurrahman Dijamil, Methode Ijtihad Majelis Tarjih Muhammadiyah, cet 1 (Jakarta:
Logos Publishing House, 1995), him. 64.

“Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia, 1900-1942, cet 2 (Jakarta: LP3ES,
1982), him. 92.



klasik yang diikuti oleh kaum tradisionalis. Usaha apa pun semacam itu jelas akan
mendorong munculnya sebuah sistem yang tidak dikehendaki oleh
Muhammadiyah, karena berarti membuat mazhab baru yang akan menandingi Al-
Qur'an dan Sunnah. Sebagai gantinya ditegaskan bahwa penafsiran-penafsiran
yang terus menerus terhadap sumber ajaran Islam sangat diperlukan untuk
menjaga agar hukum itu konsisten dengan kebutuhan zaman '

Persoalannya adalah seberapa jauh Muhammadiyah mengembangkan
paham keagamaan ini untuk mengantisipasi perkembangan zaman.
Muhammadiyah telah berhasil dalam gerakan tajdidnya yang berkonotasi pada
purifikasi dengan sasaran akidah. Namun perserikatan ini masih dianggap belum
mampu bergerak dalam tajdid yang berorientasi pada reformasi yang memberikan
perhatian pada penyesuaian pemahaman agama Islam dengan tuntutan modernitas
seperti demokrasi, pluralitas dzn sebagainya >’

Melihat dari beberapa keterangan di atas, jelaslah bahwa Majelis Tarjih
mempunyai beban tanggung jawab yang besar dalam upaya memahami realitas
kehidupan sosial keagamaan dan mengantisipasi gerak perubahan zaman. Inilah
persoalan yang dibadapi dalam _orgapisasi keagamaan A Muhammadiyah.
Bagaimana Muhammadiyah mempersambungkan antara ide-ide modem dalam
Islam dengan kalimat-kalimat teologis yang dapat dicema dan dimengerti oleh

kalangan Muhammadiyah. Hal ini sangat diperiukan, mengingat Majelis Tarjih

Din Samsudin (ed.), Muhammadiyah Kini dan Esok (Jakarta: Panji Mas, 1990), him 99

Nur Achmad dan Pramono (ed.), Muhammadiyah “digugat”: Reposisi di tengah
Indonesia yang Berubah (Jakarta: Kompas, 2000), him. 53.



merupakan salah satu bidang keapamaan yang diplot sebagai pencetus ide-ide
yang akan diamalkan bagi penganutnya.

Kompleksnya permasalahan pembaharuan yang dihadapi Muhammadiyah
Jjuga berpengaruh bagi pemikiran (ide-ide) atau bahkan keputusan Majelis Tarjih
yang dicetuskan dalam Mubammadiyah. Hal ini dapat dicermati dengan
munculnya asumsi yang beredar di kalangan Muhammadiyah, yaitu tentang
adanya “pembatasan” pembaharuan pemikiran dalam Muhammadiyah. Termasuk
dalam permasalahan-permasalahan yang muncul ke permukaan yaitu tentang
pluralisme agama, yang dianggap kurang dibutuhkan  dalam kalangan
Muhammadiyah.

Berdasarkan fenomena tersebut menjadi pijakan dasar penyusun untuk
meneliti organisasi Muhammadiyah, dalam hal ini peneliti menyoroti masalah
pluralisme agama. Mengapa terjadi kontroversi terhadap keputusan Majelis Tarjih
khususnya dalam masalah pluralisme agama Sebagaimana diketahui bahwa hasil
keputusan tarjih dalam Muhammadiyah merupakan suatu urusan yang penting,
bahkan bisa dikatakan keputusan Majelis Tarjih ibarat “agama” bagi kalangan
Muhammadiyah. _Tetapi . ironisnya _dalam_masalah  pluralisme agama hasil
keputusan Majelis Tarjih “kurang diminati” atan bahkan “tidak diamalkan™ dalam

masyarakat Muhammadiyah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, kajian penelitian dilakukan

terarah pada satu obyek, sehingga akan memperoleh hasil yang komprehensif,
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ntegral dan menyeluruh sehingga relativ mudah dipahami dan dapat
mempresentasikan pemikiran penulis secara transparan maka dirumuskan
beberapa masalah. Untuk lebih jelasnya, maka dapat dibuat rumusan masalah
sebagai berikut:

a. Mengapa terjadi kontroversi dalam penulisan buku tersebut?

b. Apa yang disetujui dan tidak disetujui dalam penulisan buku keputusan

Majelis Tarjih tersebut?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
1.1. Untuk menambah dan memperdalam pengetahuan tentang Majelis Tarjih
dalam organisasi Islam Muhammadiyah.
1.2. Untuk memaparkan dan mendeskripsikan tentang tugas dan wewenang
serta ruang kerja Majelis Tagjih dalam organisasi Islam Muhammadiyah.
2. Manfaat Penelitian
2.1. Hasil Penelitian ini diharapkan mempunyai arti akademis (academic
significance), schingga dapat mepambah informasi, dan menambah
khazanah intelektual khususnya di bidang ilmu Perbandingan Agama
serta bagi masyarakat luas pada umumnya.
2.2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman
yang benar, schingga dapat dijadikan bahan studi dalam rangka
perkembangan dan pemahaman tentang organisasi keagamaan, guna
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menjalin hubungan yang lebih dialogis dan komumikatif antar umat

beragama.

D. Telaah Pustaka

Telaah ini dimaksudkan sebagai salah satu kebutuhan ilmiah yang berguna
untuk memberikan kejelasan dan batasan pemahaman informasi yang digunakan
dan diteliti melalui khasanah pustaka dan seputar jangkauan yang didapatkan
untuk memperoleh kepastian orisinalitas dari tema yang akan dibahas.

Dalam buku Rekonstruksi Gerekan Muhammadivah Pada Era Multi
Peradaban, penyunting Edi Suvandi Hamid, dkk, terbitan UIl Press, telah
disinggung tentang Muhammadiyah dan pluralitas. Dalam buku ini diterangkan
tentang sikap Muhammadiyah ditengah-tengah masyarakat global, serta dibahas
juga bagaimana Muhammadiyah ditengah masyarakat yang majemuk serta
bagaimana Muhammadiyah bersikap dalam menghadapi Pluralitas keagamaan.

Dalam buku ini di singgung bahwa manusia di berbagai penjuru bumi
makin dipersatukan ke dalam peradaban global yang melewati batas-batas
geografis, Negara dan primordialisme. Suatu peradaban baru yang membongkar
tatanan dumia’ lama yang selama ini terkotak-kotak secara eksklusif, sehingga
diharapkan tumbuh kesadaran baru akan kesatuan kemanusiaan universal. Di era

baru itu seluruh umnat manusia juga dapat saling berinteraksi dan beradaptasi
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secara lintas-kultural sehingga dapat menghadirkan multikulturalisme yang saling
mengukuhkan eksistensi kemanusiaan dan tidak saling menegasikan.”!

Pada era baru yang bercorak multikulturalisme, Muhammadiyah melalui
gerakan dakwah transformatif dapat memasuki komunitas-komunitas baru seperti
kelompok kelas menengah ke atas yang makin modernis dan juga banyak
menghadapi kekeringan spiritual. Pada saat yang sama Muhammadiyah dituntut
untuk memberikan panduan kehidupan yang rasional untuk membangun
kemajuan.

Dalam buku Ideologi Gerakan Muhammadiyah, karangan Haedar Nashir.
Dalam buku ini dibshas tentang Muhammadiyash dan perkembangan ideologi,
yang di dalamnya menyangkut ideologi kontemporer Muhammadiyah yaitu:
Jfeminisme, pluralisme dan posimodernisme. Dalam buku ini dijelaskan, secara
sederhana pluralisme dikatakan sebagai faham kemajemukan masyarakat.
Masyarakat majemuk (plural society) ialah suatu masyarakat di mana sejumiah
etnik dan golongan hidup secara berdampingan yang sebagian besar berbeda satu
sama lain. Dalam masyarakat yang pluralistik, senantiasa terjadi proses asimilasi
dan terbentuk “cultural pluralisme” (pluralisme kultural) di mana setiap subkultur
dalam masyarakat mengalami adaptasi dan penciptaan kondisi untuk menerima

perbedaan.??

*'Edy Suandi Hamid (dkk.), Rekonstruksi Gerakan Muhammadiyah Pada Era Multi
Peradaban (Yogyakarta: U Press, 2000), him. 38.

“Haedar Nashir, Ideologi Gerakan Muhammadiyah (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah,
2001), him. 42-43.
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Dijelaskan juga bahwa pluralisme memang diperlukan untuk
meminimalisir atau mencegah konflik dan sekaligus menciptakan harmoni antar
pemeluk agama-agama dengan tetap dibangun di atas kesadaran bahwa di setiap
pemeluk agama dibiarkan memiliki komitmen yang kokoh atas agama masing-
masing tanpa harus mengarah pada relativisme dan sinkretisme.?

Dalam buku Postmodernisme Muhammadiyah, karangan Drs. Muhammad
Azhar, MA. Dalam buku ini dalam sub bab dijelaskan, sebagai sebuah realita,
pluralisme dimaknai sebagai adanya aneka agama, Islam, Kristen, Hindu, Budha,
Yahudi, Konghucu dan lain sebagainya yang tak mungkin kita nafikan begitu saja.
Dalam konteks pluralisme suatu kenyataan historis mengandung maksud bahwa
dalam pemahaman pluralisme ini belum mengandung pandangan tentang benar
atau salah suatu agama. Dengan perkataan lain, pluralisme ini belum sebagai
faham, baru sebatas adanya kenyataan adanya berbagai agama >*

Catatan Taufik Adnan Amal, yang berjudul, “Masalah Keberagamaan di
Tengah Keragaman™, dalam buku Muhammadiyah dan Politik Islam Inklusif,
editor Abdul Rohim Ghazali dan Saleh Partaonan Daulay, disini dijelaskan
mengenai mercbaknya konflik yang bemuansa SARA di Indonesia telah
menjadikan pluralisme agama dan- etnisitas Sebagai tersangka utama. Ada
kecenderungan untuk melompat kepada kesimpulan bahwa di Indonesia eksis
banyak agama dan suku yang terlibat konflik diberbagai tempat yang

masyarakatnya majemuk dari sudut pandang agama dan etnis. Dalam kaitannya

BIbid., him, 46.

Muhammad Azhar, Posmodernisme Muhammadiyah (Yogyakarta: Suara Muhammadivah,
2005), him. 18.
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dengan konflik agama, demikian pula dengan konflik etnis, kesimpulan ini
cenderung menyesatkan, karena akar berbagai konflik itu adalah masalah sosial,
ekonomi dan politik ditingkat lokal. Baru pada belakangan, agama dieksploitasi
untuk menjustifikasi dan mempertuas medan konflik *

Sekalipun agama tidak memainkan peran utama dalam menyulut berbagai
kerusuhan, peran sertanya dalam menjustifikasi dan memperluas konflik memang
terlihat nyata. Ketika agama dijadikan tertuduh, salah satu kesalahan utamanya
adalah ekslusivisme. Tafsiran keagamaan masa lalu pada umumnya menampilkan
karakter eksklusif agama yang mengklaim kebenaran sejati miliknya sendiri.
Gagasan lain diluarnya dipandang keliru dan mengalami distorsi lewat campur
tangan manusia. Lebih buruk lagi, gagasan itu yang dipandang keliru kemudian
dianggapnya sebagai musuh yang harus dibasmi atau dikonversikan. Hal ini tidak
sulit melacak inkiusivisme dalam agama

Dalam buku Membendung Arus; Respon Gerakan Muhammadiyah
Terhadap Penetrasi Misi Kristen Indonesia, karangan Alwi Shihab, dijelaskan,
bahwa organisasi Islam Muhammadiyah merupakan salah satu gerakan yang
timbul dari_berbagai situasi di mana keberadaan bangsa Indonesia terjajah,
kemerosotan moral serta adanya sinkretisasi ajaran agama dengan kebudayaan
Jawa yang dinilai tidak sesuai dengan syariat Islam. Sepanjang sejarahnya,
gerakan Muhammadiyah telah menampilkan diri sebagai sebuah fenomena yang

unik dalam kehidupan keagamaan. Karena Muhammadiyah bukan sckedar sebuah

BAbd. Rohim Ghazali dan Saleh Partaonan Daulay (ed.), Muhammadiyah dan Polittk
Islam Inklusif (Jakarta: Maarif Institute For Cultur and Humanity, 2005), him. him, 75.

%1bid., him_ 79.
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pergerakan pendidikan ataupun sosial-keagamaan, melainkan sebagai ujung
tombak bangkitnya kembali masyarakat muslim. Muhammadiyah memainkan
empat peran penting yang saling terkait; sebagai gerakan pembaharuan, sebagai
agen perubahan sosial, sebagai kekuatan politik serta sebagai pembendung arus
kristenisasi di Indonesia.>’

Sebagai fungsi pembendung arus kristenisasi, Muhammadiyah secara
terbuka berupayva menanggulangi pasang naik kegiatan misionaris Kristen dalam
berbagai cara. Tujuan ini dicapai dengan cara langsung, dan kebanyakan dicapai
dengan cara tidak langsung Dengan cara langsung yaitu dengan menyediakan
fasilitas pendidikan, kesehatan Islam. Dengan cara tidak langsung yaitu dengan
cara menandingi fasilitas sejenis yang sudah mapan dikembangkan oleh
misionaris Kristen. Dan hal ini dilakukan dengan cara yang terbuka tanpa harus
dengan kekerasan. Bahkan seringkali K.H A. Dahlan berhubungan langsung
dengan umat Kristen.

Dari berbagai buku yang menerangkan pluralisme di atas belum ada
peneliian yang menjelaskan tentang bagaimanakah sikap kalangan
Muhammadiyah dalam menanggapi hasil keputusan Majelis Tarjih yang berkaitan
dengan - pluralisme agama, dan mengapa terjadi kontroversi, serta apa yang

menyebabkan keputusan tersebut kontroversi di kalangan Muhammadiyah.

2 Alwi Sihab, Membendung Arus; Respon Gerakan Muhammadiyah T erhadap Penetrasi
Misi Kristen Indonesia (Bandung: Mizan, 2000), him. 57.
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E. Metode Penelitian

Untuk sebuah karya ilmiah, metode penelitian mempunyai peranan yang
sangat penting. Dalam setiap penyusunan karya ilmiah tidak dapat lepas dari
penggunaan metode, karena penggunaan metode merupakan cara bertindak dalam
upaya agar kegiatan penelitian dapat terlaksana sehingga mencapai hasil yang
optimal.® Metode yang dipakai dalam penelitian menentukan hasil penelitian
tersebut. Sebuah metode penelitian merupakan ketentnan standar yang harus
dipenuhi.

Adapun metode dan tehnik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian skripsi ini, penulis mengangkat tema, Sikap Sebagian
Kalangan Muhammadiyah_tentang Buku Tafsir Tematik Al-Qur'an tentang
Hubungan Sosial Antar Umat Beragama. Skripsi ini merupakan penelitian
lapangan atau lazim disebut field research. Adapun jenis penelitian ini adalah
deskriptis-analisis. Penelitian deskriptis analisis adalah penelitian yang
menuturkan, menganalisa dan mengklarifikasi masalah tersebut, yaitu dengan
menuinrkan dan menafsirkan data yang ada tentang suatu masalah. Pelaksana
metode-metode deskriptis tidak terbatas hanya sampai pada pengumpulan data,
tetapi meliputi analisis dan miterpretasi tentang arti data itu.

Penelitian ini mencoba meneliti, menganalisa dan mengklarifikasi masalah

yang berasal dari data primer dan sekunder, serta dianalisis menjadi suatu

SWinarno Surachmad, Dasar dan Tehnik Research: Pengantar Metodologi Iimiah
(Bandung: Tarsito, 1997), him_ 131.
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kesimpulan yang baru yang sesuai dengan sumber-sumber yang sesuai dengan
obyek yang di teliti. Metode deskriptif adalah penelitian yang menuturkan,
menganalisa dan mengklarifikasi masalah tersebut. Dalam arti sempit deskriptis
berarti menggambarkan hal-hal yang diamati, sedang dalam arti luas, deskriptis
adalah merupakan generalisasi sejumiah hal atan permasalahan.®® Penelitian
deskriptis bertujuan untuk mendefinisikan apa-apa yang saat ini berlaku. Di
dalamnya terdapat upaya mendiskripsikan, mencatat, menganalisis,
menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. Dengan
kata lain penelitian deskriptif bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi
mengenai keadaan saat ini.*
2. Tehnik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data mempunyai fungsi yang sangat penting dalam
setiap penelitian. Baik dan buruknya penelitian sangat ditentukan oleh baik dan
tidaknya dalam metode pengumpulan data yang digunakan peneliti.

Seperti yang telah telah dikemukakan bahwa studi ini penelitian lapangan
(field research), maka dalam pengumpulan data penulis mengumpulkan data
melalui literatur. Adapun dalam penulisan ini penulis memerlukan dua sumber
data pendukung dalam melengkapi hasil penelitian yang sistematis dari data yang
tersedia. Yang pertama sumber data primer, yang merupakan sumber data pokok

yaitu Tafsir Tematik ~Al-Qur'an; Tentang Hubungan Sosial Antar Umat

PIbid..

®Mardalis, Metode Penelitian Suatu Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1995), him. 26.
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Beragama ' yang diterbitkan oleh penerbit Suara Muhammadiyah, yang kedua,
data sekunder, sumber data sekunder yaitu yang mencakup reverensi-reverensi
lain yang berkaitan dengan tema pokok pembahasan yaitu tentang pluralisme
agama dan pemikiran pembaharuan keagamaan.
3. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan fenomenologi.
Pendekatan fenomenologi vaitu suatu bentuk pendekatan keilmuan yang berusaha
mencari hakikat atau esensi dari apa yang ada dibalik segala macam bentuk
manifestasi agama dalam kehidupan manusia di muka bumi.”’> Penelitian ini
mencoba mengangkat suatu permasalahan dari fenomena yang muncul dari
sebuah gejala keagamaan.

Jadi obyek penelitian fenomenologi adalah fakta atau gejala atau keadaan,
kejadian, atau benda, atau realitas yang sedang menggejala. Realitas yang sedang
menggejala akan diambil pengertiannya menurut realitas itu sendiri, artinya

pengertian yang sebenamya dari realitas itu.”>

*Majelis Tarjih Dan Pengembangan Pemikiran Islam PP Nuhammadiyah, Tafsir Tematik
Al-Qur'an; Teninng Hubungan Sosial Amtar Umat Beragama (Yogyakarta: Pustaka Spara
Muhammadiyah, 2000)

2Amin Abdullah, Studi Agama; Normatifitas atau Historisitas (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1999), him. 28.

BRomdon, Metodologi limu Perbandingan Agama; Suatu Pengantar Awal (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1996), him. 83.
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk mewujudkan pembahasan yang terencana dan sistematis, penulis
akan menyusun skripsi ini dengan sistematika dan format pembahasan sebagai
berikut :

Bab Pertama, berupa pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
dari latar belakang masalah kemudian dilakukan pembatasan masalah yang
kemudian dirumuskan dalam bentuk-bentuk pertanyaan yang terangkum dalam
rumusan masalah, selanjutnya perlu dipaparkan dengan jelas tujuan dan manfaat
penelitian, telaah pustaka, lalu dibahas metode penelitian yang digunakan dan
diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab kedua, deskriptif penulisan yang memfokuskan tentang kultur
kehidupan beragama dalam masyarakat Indonesia. Dalam bab ini juga dibahas
tentang apa yang 'melatarbelakangi sejarah dan perkembangan organisasi
Muhammadivah, serta apa yang menyebabkan Muhammadiyah tumbuh pesat di
Indonesia, serta menguraikan dan membahas gambaran umum tentang sejarah
berdirinya Majelis Tarjih dalam Muhammadiyah dan mencakup tata kerja
keorganisasian serta tugas dan wewenang Majelis Tarjih dalam organisasi
Muhammadiyah.

Bab ketiga, akan diuraikan tentang latar belakang diterbitkannya buku
tersebut, serta apa yang melatar belakangi tumbulaya pemikiran pluralisme agama
dalam keputusan tarjih Muhammadiyah dan hasil keputusan tarjih tentang

hubungan sosial antar umat beragama.
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Bab keempat, akan menjabarkan tentang pandangan masyarakat
Muhammadiyah (kalangan Majelis Tarjih, kalangan Akademisi, dan Kalangan
Muda Muhammadiyah, serta anggota Muhammadiyah) terhadap buku tersebut,
serta dilakukan analisis dari tanggapan tersebut.

Bab kelima, merupakan bab-bab akhir dari penelitian yang berisi tentang

penutup yang di dalamnya mencakup kesimpulan dan saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Buku Tafsir Tematik Al-Qur'an Tentang Hubungan Sosial Antar Umat
Beragama, meropakan salah sate keputusan Majelis Tarjih, yang membahas
tentang pola hubungan sosial antar pemeluk agama. Dalam penerbitan buku
tersebut mengundang kontroversi di kalangan Muhammadiyah, yaitu.
1. Kontroversi terjadi disebabkan karena beberapa hal:

a) Buka tersebut dapat membahayakan akidah umat Islam.

b) Secara teknis ada beberapa terjemah (penafsiran Al-Qur’an) yang

¢) Secara umum tema yang diangkat dalam tafsir tersebut mereka anggap
bertentangan dengan ajaran Islam.

d) Kontroversi terjadi karena beberapa kalangan Muhammadiyah kurang
setuju  bila buku tafSir terscbut diterbitkan oleh lembaga
Muhammadiyah, karena dianggap belum merupakan keputusan
bersama.

2."Adapun hal-hdl yang disetujui dan tidak disetdjui dalim penerbitan buku
putusan tarjih yang bexjudul Tafsir Tematik Al-Qur an tentang Hubungan

Sosial Antar Umat Beragama adalah sebagai berikut:

a) Pada dasarnya warga Mubhammadiyah menyetujui keputusan tarjih,

yaitu menyangkut dengan hubungan yang bersifat sosial. Tetapi
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kerjasama yang menyangkut akidah, kalangan Muhammadiyah
menolak.

b) Keputusan tarjih yang mengundang kontroversi dan mendapat respon
keras adalah tentang konscp adanya “kesclamatan™ dan “kebenaran”
dalam agama lain, selain Islam. Karena hanya Islamlah agama yang
benar, dan agama sebelum Islam telah di maonsukh dengan datangnya
Islam.

c) Masalah perkawinan dengan orang lain agama dalam Muhammadiyah
juga kontroversi, schingga dalam masalah tersebut mendapat
penekanan yang ketat. Hal itu terjadi karena faktor alasan saadu
dzaria 'ah, karena dapat menimbulkan terciptanya kerusakan, misalnya

pindah agama.

B. Saran-saran

Dengan hasil penelitian ini, penulis harapkan mampu memberikan
warna tersendiri bagi keberagaman pemikiran pluralisme agama. Dengan
semangat_pengakuan_akan adanya keragaman_dalam masyarakat semakin
memperkaya khazanah budaya dalam masyarakat. Hal tersebut juga mestinya
diikuti dengan tindakan aktif untuk terlibat dalam _dialog di dalam semua
komponen bangsa. Kehidupan manusia yang majemuk merupakan ketentuan
Tuhan yang tidak bisa ditawar. Yang diperlukan dalam kehidupan yang
majemuk bukanlah sikap yang selalu memandang negatif dan mencurigai dan
tidak menghargai, tetapi sebaliknya sikap tersebut harus di hilangkan. Hidup
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akan menjadi banyak pilihan dengan adanya orang lain yang saling membantu
dan peduli.

Pandangan tentang pluralisme agama dan masalah toleransi, dengan
adanya pengakuan akan identitas kcberagamaan masing-masing agama,
menjadi hal yang begitu penting untuk dilaksanakan. Apalagi ketika dikaitkan
dengan kondisi bangsa Indonesia saat ini yang masih sangat sering terjadi
pertentangan-pertentangan dalam masyarakatnya yang diakibatkan oleh
perbedaan keyakinan agama, dan scbagainya.

Yang diperlukan dalam kehidupan yang majemuk adalah sikap dan
keyakinan yang teguh dengan apa yang kita miliki, Tuhan menciptakan
mahluk yang mempunyai keyakinan yang berbeda bukan untuk saling
berperang dan saling bermusuhan, tetapi untuk bisa saling belajar dan bertukar
pengetahuan. Tergantung bagaimana manusia menyikapinya dengan arip dan

bijaksana.
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BAGIAN I : PENGANTAR

o Dr. H. Syamsul Anwar, M.A.

Yang Saya hormati Bapak Ketua dan Anggota PP Muhammadiyah, yang Saya hormati
Bapak-bapak Anggota Majelis Tarjih PP Muhammadiyah, Bapak-bapak Pengurus Majelis
Tarjih PWM DIY dan Bapak-bapak Warga Muhammadiyah Peduli Syari’ah yang berbahagia
sekalian. Yang pertama-tama tentu marilah kita bersyukur kepada Allah SWT karena pada hari
ini kita dapat melakukan suatu pertemuan yang di dalam undangan kita sebut sebagai Forum

Silatulaﬁ}ni antara PP Muhammadiyah dan Majelis Tarjil dan Warga Muhammadiyah yang

* merupakan forum terbatas ini.

Selanjutnya, Saya selaku Ketua Majelis Tayjih dan Pengembangan Pemikiran Islam PP
Muhammadivah pertama-iama mengucapkan terima kasih kepada Bapak Kewa PP
» Muharamadiyah yang berkenan hadir pada hari ini dalam rangka acara Silaturahmi yang
dlsexenggaral\an oleh Majelis Taijil dan PPI PP Muharamad:yah. Dan juga kepada hapak-
bapak sekalian diucapkan terima kasil atas kesediaannya untuk hadir dan kami selaku
penyelenggara minta maaf karena acara tidak dapat dimulai tepat pada waktunya, karena
biasanya kalau Bapak Ketua ini inginnya kalau undangan jam setengah sembilan, acara harus
dilaksanakan setengah, sembilan.  Tetapi mungkin karena har Minggu, yang bagi kita semua
mungkin hari ;santai-santai; sehingga datangnya juga santai-santai, schingga acara kita agak
tertunda selatha-setengah jams Namun demikian tidak mengurangiarti penting dari acara ini.

Sebelum/Bapak Kefua PR Muhammiadiyah menyampaikan Kata Pengantar, Saya ingin
dulu menjelaskan beberapa hal, yang pertama pada tanggal 16 Juni datang ke PP
Muhammadiyah sejumlah Pengurus Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam PWM
DIY beserta beberapa warga Forum Warga Muhammadiyah Peduli Syari’ah, yang
menyampaikan beberapa hal yang mungkin bisa kita katakan sebagai suatu keprihatinan kecil,
dan kemudian pada tanggal 23 Juni, PP mengadakan rapat, dan salah satu dari keputusan rapat
PP itu adalah supaya kita mengadakan suatu seminar tentang tema pluralisme agama, dan

diserahkan kepada Majelis Tarjih dan PPI PP Muhammadiyah untuk menyelenggarakannya.



f

Dalam rangka itu kita mengundang kepada PWM DIY dan Forum Warga
Muhamadiyah Peduli Syari’ah untuk menyelenggarakan acara tesebut. Di dalam pertemuan itu
kemudian dicapai suatu kesepakatan bahwa akhirnya kita tidak mengadakan seminar tetapi
lebih merupakan forum silaturahmi dan dialog mengenai dua tema pokok, Jadi yang pertama
Tafsir Tematik Al-Qur’an yang diterbitkan oleh Majelis Tarjih dan PPI'dan yang kedua Kaji
Ulang tentang Pemikiran Muhammadiyah, sehingga acara itu terselenggara pada hari ini.

Yang perlu juga kami sampaikan bahwa nanti mungkin ada sedikit perubahan-
perubahan acara atas permintaan dari Majelis Tarjih Wilayah dan Forum Warga
Muhammadiyah Peduli Syari’ah, tadi malam saya mendapat memo dad Sekretaris Majelis
Tarjih tentang dua hal, bahwa pada tanggal 13 Juli Sekretaris ditelepon dari PWM DIY supaya
acaranya dibalik, jadi Kaji Ulang tentang Pemikiran Muhammadivah pertama, dan kemudian
baru pembzhasan Tafsir Tematik. Kemudian pada hari Jum’at, Sekretaris Majelis Tarjih
mendapat telepon lagi, supaya acaranya hanya satu saja, membahas Tafsir Tematik. Kemudian
tadi ada lagi swat kecil, vang diperlihatkan oleh Pak Azhar tadi. ada lagi perubahan lagi. [tu
semua saya kira bisa diatur, yang penting dialog ini dapat mencapai tujuaninya.

Bapak dan Ibu sekali:m, Sayawingin menyampaikan yang pertama--tama.bahwa
Muhammadiyah sekarang ini -rnenghadani tantangan yang banyak sekali, baik dari segi
pemikiran dan penafsiran kembali ajaran-ajaran Islam maupun dalam usaha-usaha kegiatan riil
yang berupa amal usaba kita dari sudut pandang agama. Tantangan itu banyak sumbernya, kita
hidup sekarang ini dalam era globalisasi, dimana semua .ideiiu masuk sampai ke dalam

xamar-kamar. para kyai pun. Jadi kitatidak dapat kebal terhadap berbagai macam ide. Yang

‘kemudian perkembangan /mu’ Sosial 'yang begitu ‘pesat, yang-‘telah' merubah paradigma-

pafadigma  keilmuan” Selamfa " ini}) khususnyia lagt, di bicang ilmu-ilmu kebahasaan seperti
hermeneutik yang juga mempunyai paradigma-paradigma penafsiran yang kita selaku gerakan
pembaharuan tidak dapat menutup mata terhadap hal yang demikian.

Tagih Muhammadiyah sejak tahun 1995 telah melukiskan dirinya sebagai suatu
gerakan yang dicirikan antara lain oleh keterbukaan dan yang kedua oleh sifat daripada
toleransi. Jadi ini merupakan semangat dari kegiatan Tarjih itu sendiri. Memang kadang-
kadang Tarjih juga memikirkan, bahwa yang kita hadapi bukanlah sesama kita saja sebagai
anggota, tetapi kita menghadapi banyak tantangan dari luar, untuk mengahadapi tantangan dari

luar itu kita memerlukan banyak gudang yang berisi berbagai macam bahan sebagai bekal
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untuk menghadapi. Salah satu gudang yang harus ada pada kita adalah apa yang kita
kembangkan di dalam Tafsir Tematik Al-Qur’an itu tentang hubungan ummat beragama. Perlu
juga diketahui bahwa ini memang merupakan sebuah keputusan Tarjih, tetapi seperti
dikatakan dalam pengantar tafsir itu, itu bukanlah sebuah keputusan Tarjih yang bersifat
normatif dalam arti mengikat secara organisatoris, itu adalah sebuah keputusan tarjih sebagai
suatu pengembangan wacana. Jadi dia akan diperdebatkan sampai kapapun, dan bagi tarjih
Juga itu berguna karena kita menghadapi banyak orang.

Seperti Saya sendiri, akhir Juli ini diundang oleh para pastor untuk berbicara tentang
apa itu syari’ah? Karena di Indonesia sekarang banyak penerapan-penerapan syari’ah, jadi
mereka juga merasa suatu kegelisahan, lalu mereka mengundang untuk berbicara apa syari’ah
itu. Untuk berbicara dengan mereka seperti itu kita harus mempunyai hekal-bekal, gudang-
gudang yang harus kita bawa, yang belum tentu gudang itu akan menjadi sumber pangan bagi
warga Muhammadiyah, tetapi merupakan sumber vang kita gunakan untuk berhadapan dengan
orang lain.

Perlu juga kita: catat-adalah bahwa Majeclis Tarjih Muhammadiyah dan juga PP
Muhammadiyah seluruhnya adalah sangat concem terhadap syar'i'ah itu sendiri, dan janganlah
sampai ada suatu kesan bahwa kita ini nampaknya kurang peduli kepada syari’ah sehingga
lahir di kalangan warga Muhammadiyah suatu semacam pethimpunan yang menamakan
dirinya Forum Warga Muhammadiyah Peduli Syari’al, yang scakan-akan mengesankan
sebagai suatu semacam himbauan supaya seluruh warga Muhammaadiyah peduli syari’ah,
Saya kira kita adalah ‘orang 'yany semuanya peduli_syari’ah. Bagaimanapun syari’ah itu
merupakan salah satu ruang-ekspresi agama/ Islam _ yang terpenting,Bahkan orang luar pun
mengakui, sepertiysalab-seorang sarjana ;Barat menyatakan “bahwa, syari’ah itu merupakan
intisari  ajaran Islam. Dan merupakan suatu ungkapan keagamaan yang paling tipikal di
kalangan ummat Islam.

Jadi. cleh karena itn kits ini semua adalah syari’ah dan di dalam kegiatan tarjih sendini
justru tarjih itu bergulat banyak dengan masalah-masalah syari’ah. Tantangan syari’ah itupun
sudah cukup luas sekarang ini. Baru-baru ini Menteri Kehakiman dan HAM, Prof. Dr. H.
Yusril Thza Mahendra mengirim surat ke semua Lembaga Syari’ah, Fakultas-Fakultas
Syari’ah, Saya lupa apakah ke tarjih juga ada, yang isi surat itu adalah memchon kepada

seluruh Lembaga-lembaga Syari‘ah untuk supaya mengkaji RUU KUHP yang sekarang
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sedang diproses oleh Pemerintah untuk dijadikan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana yang
di dalam surat itu ditegaskan supaya dipelajari agar jangan sampai ada lagi walaupun hanya
satu huruf yang bertentangan dengan syari’ah. Tetapi dengan suatu syarat diajukan argumen-
argumen yuridis, filosofis dan sosiologis. Ini adalah tantangan bagi kita semua. Mungkin tidak
lama lagi RUU KUH Perdata juga akan sama. Pertanyaannya bagi kita adalah apakah kita
sudah siap untuk itu ? Sampai hari ini saya mengamati belum ada satu buku pun yang ditulis
oleh ahli-ahli syari’ah di Indonesia yang menerangkan hukum perjanjian Islam itu seperti apa,
hukum perikatan Islam itu seperti apa, hukum dagang Islam itu seperti apa, dalam bahasa
yang dapat dimengerti clel -para ahli hukum. Sebetulnya ahli hukum kita itu sangat ingin
belajar hukum Islam, tetapi sampai hari ini tidak ada bahan tentang itu. Untuk teori hukum
pidana Islam misalnya, hanya ada satu-satunya buku yang ditulis oleh almarhum A. Hanafi
M.A., sudah sejak tahun 60-an atau 70-an, dan sampai sekarang tidak ada perabaharuan lagi,
sosialisasi itu tidak ada. Kita lebih banyak kepada retorika, tetapt kita tidak menggali ajaran
isiam itu sedemikan rupa. Jadi menurat Majelis Tanjih yang penting itu bukanlah rstorika
tetapr bagaimana kita_dapat menggal; itu, dan kita sajikan kepada orang vanyak. Tetapi tentu
di dalam bahasa yang dapat dimengerti olch semua. _

Dialog pada hani ini pada dasarnya bukanleh sebuah pertandingan, kadang-kadang saya
mendapat kesan seperti itu dengan memo sekretaris yang saya baca tadi malam itu. Tetapi ini
adalah dialog dan forum silaturahmi untuk mengecek dan sekaligus introspeksi bagi kita
semua sebagai warga Muhammadiyah dan sekaligus juga kita memikirkan bagaimana
Muhammadiyah ini, apa' tantangarnya’ 'dan- ke mana‘Gerakan Muhammadiyah ini akan kita
bawa. Jadi, semangat dialogkita pada hari injadalah semangat silaturahmi, persaudaraan dan
di dalam rangka menggerakkan roda Muhammadiyah supaya lebih dinamis dalam menghadapi
berbagai -tantangan, tetapt juga-ini sekaligus forum’silaturahmi. Itulah tujuan kita mengadakan
dialog pada hari ini.

Saya tidak ingin memperbanyak komentar. nanti acaranya akan dipandu oleh Bapak
Muhammad Azhar dari Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam. Sebelum acara
dialog kita lanjutkan, kita akan mendengarkan dulu Pengantar dari Ketua PP Muhammadiyah
yang akan disampaikan oleh Bapak Prof. Dr. H. Ahmad Syafi’i Ma’arif Kepada beliau

dipersilahkan dengan hormat.



o Prof. Dr. H. Ahmad Syafi’i Ma’arif

Saudara Ketua Tarjih Dr. Syamsul Anwar, Anggota Majelis Tarjih Pusat, Angoota
Majelis Tarjih Wilayah,” Saudara dari PP Muhammadiyah, dan kemudian warga
Muhammadiyah yang menyebut dirinya peduli syari’ah yang saya hormati. Pertemuan ini
mungkin awal. Mungkin nanti masih akan kita lakukan pada masa-masa yang akan datang
untuk membicarakan soal-soal yang lebih mendasar tentang agama kita. Ini yang mengadakan
Majelis Tarjih, PP ini sesungguhnya hanya sekedar mendengar, sebagai al-mustami 'un,
sempat datang Saudara Frof. Dr. Amin Abdullah, mantan Ketua Tarjih, rektor 1AIN dan
sekarang Wakil Ketua PP Mubammadiyah.

Saya waktu rombengan itu datang kebetulan di Kanada, jadi Saya tidak ada di sini
Tetapi saya mendapat laporan bahwa ada juga umpamanya dikatakan bahwa si A dan si B itu
harus diberi sanksi organisatoris karena begini-begini. [tu menurut Saya terlalu jauh, itu jelas
tidak sehat, itu yang mau kita bicarakan. Kalau wacana kita bicarakan secara wacana, diskusi
kita ikut diskusi, dan dalam bingkai iman, jadi jangan-salah; dalam bingkai imar.

Seperti berkali-kali sudah Saya sampaikan, di beberapa tempat, bahwa ummat islam
sekarang ini yang jumlehnya 1,2 milvar di muka bumi masih berada pada buritan peradaban.
Jumlah besar itu kurang atau tidak diperhitungkan, oleh/kekuatan-kekuatan besar yang
nmenguasai dunig sekarang ini. Apapun alasan kita, dengan standar apapun yang kita nilai,
ummat kita masih jauh dari posisi sebenarnya. Dalam beberapa kesempatan Saya kemukakan

Juga bahwa ummat Islam ifu menurut Al-:Qur’an adalah k.., i, disebut juga W Je lugs, tadi
discbut juga tmpanya ‘ue & S i as St e o e seSudalikah kita bérada dalam posisi yang

semacam itu ? Dengan._standarapapunyang kita pakai, Kriteria apapun yang kita pakai, saya
rasa belum. Beberapa negara yang menyebut diri negara Islam, berdasarkan data-data statistik
itu, sebagian besar penduduknya masih buta huruf. Sebutlah Pakistan, sebutlah Saudi, sebutlah
Tran, Mesir. Sementara Al-Qur’an mengatakan Allah akan mengangkat derajat orang Islam itu
kalau memiliki iman dan ilmu pengetahuan. Dalam surat Al-Mujadalah / Al-Mujadilah ayat 11
itu. Kita jauh-dari itu.
Oleh sebab itu, kalau ada perbedaan-perbedaan pendapat di kalangan Muhammadiyah,
forum seperti ini salah satu cara kita, untuk mempertemukan. pemikiran, untuk mengadu
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argumen secara sehat, yang tidak emosional. Sebab agama tidak bisa kita sikapi, saya kira

tidak seimbang. Jadi kalau b2, itu artinya kita mempunyai Suatu equilibirium,

keseimbangan dalam berpikir, Keseimbangan antara dzikir dan nalar, dzikir dan fikir. Ini
kalau bisa, kalau memang mau agak serius, mohon hand phone dimatikan semua supaya kita
lebih terfokus, nanti setelah selesai itu terserah.

Oleh sebab itu saudara, semacam ... ya bukan gugatan, dari kelompok warga yang
peduli syaﬁ"ah atau semacam apalah, rasa ingin tahu, kita ucapkan terima kasih itu. Artinya
keluarga kita ada yang berpendapat begitu. Tet-alpi jangan lalu cepat menghukum, kita

bicarakan dulu. Siapa iahu nanti di antara kita akan muncul sebagai (3 0 peut JI, Orang yang

rasikh, yang mendalam dalam soal-soal agama. PP akan memberi fasiltias. Kebetulan
Bendahara PP ada di sini, saya rasa soal biaya sepenuhnya ditanggung PP, walaupun yang
menyelenggarakan adalah Majelis Tarjih. Majelis Tarjih kita sekarang ini insya Allah adalah
orang-orzng yang terdidik, ada yang belajar filsafat, ada yang sudah belajar juga ke luar
negeri, di samping mendalami kitab-kitab atau kitab-kitab kuning itu. Jadi Saya pikir pada

masa yang akan datang di samping kita memahamj kitab kuning sebagai kekayaan klasik, kita

Juga harus memahami kitab patih, sebab tidak‘mungkin kita hanya mempertahankan atay -

berfikir berdasarkan paradigma klasik.

Katakanlah dalam bidang syari’ah. Syari’ah itu menurut bacaan Saya, isi syari’ah,
bukan syari’ahnya, ity sebagian besar adalah hasil jjtihad. Ambil contoh umpamanya, di dalam
wacana klasik kita mengenal yang dinamakan Daarul Islam dan Daarul Harb. Jadi ada
wilayah Islam dan wilayah musuh, wilayah yang memusuhi, wilayah perang, Nah, apakah ini
masth sesuai dengan posisi| kita, sekarang 9 Bagaimana kita memahami umpamanya ummat
Islam minoritas tapj si gnifikan di beberapa negara Barat 9 Bagaimana/mereka hidup di Daarul
Harb kalau kita pakai kaidahlama itu ? Dan mereka sekarang saudara, ya, setelah tragedi 11
September itu, mereka memang dicurigai. Sebab Barat biasanya terutama Amerika, itu
melihai seakan-akan menyamakan Islam sama dengan terorisme, walaupun itu sudah dibantah.
Dari  salah seorang yang membantah itu, kebetulan seorang bekas Non, bekas biarawati
Khatolik yang bukunya sudah banyak ditejemahkan, yaitu Karen Amstrong. Mohon dibaca

buku itu, kalau bisa baca bahasa aslinya, dan kalau tidak baca terjemahannya.
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Karen Amstrong itu, menurut Saya begitu simpatinya dengan Islam. Setelah dia
bertualang mempelajari Khatolik, Kristen, Budha, akhirnya mempelajari Islam, mempelajari
Nabi Muhammad, walaupun dia tidak mengerti Bahasa Arab. Kalau saudara baca buku
sémacam otobiografinya selama tyjuh tahun di Vatikan, judulnya ‘Melalu; Gerbang Sempit’,
itu diambil dari saty ayat Mathius, dia menjelaskan bahwa semakin lama dia tinggal di
Vatikan itu semakin habis Imannya. Ini kan menarik. Sebagai wacana, Saya rasa ummat Islam,
Tagih terutama, dan kita semua Pemimpin Muhammadiyah harus baca inj. Supaya kita tahu
apa yang berkembang di kalangan orang lain.

Dan kalau sauadara baca, beberapa waktu laly ada majalah Times, bulan-bulan yang
lalu, bulan Juni, dan News Week juga, betapa sekarang ini para pastur di Amerika telah
melakukan horﬁno seksual dengan calon-calon patur, dan ramai, heboh. Nah, tapi kita kan tak

lalu mengatakan - O, lihat kami, kami adalah i »+. Apa bukti saudara af .~ sekarang inj ? g
i g ite kan .= kamu dahuiunya. Sekarang kita tidak bisa mengklaim kita 2l . Betul, tetapi

apakah kita yang sekarang ini, vang sedang berada di buritan peradaban, tidak malu
mengucapkan kitalah ‘khaira ymmah’ ? Saya rasa tidak betul, kita herus berkaca diri,
Pengembhangan wacany in; adalah salah satu cara kita untuk secara Kritis, jujur, obiek(if
melihal din kita. Oleh sebab iiu sejak Muktamar Aceh tahun 1995, Majelis Tarjih kita
kembangkan menjadi Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam. Sekali lagi terima
kasih kepada kelompok teman-teman dari warga Muhammadiyah yang mengatakan peduli
syari’ah dan pada suatu saat Saya rasa mari kita kaji, syari’ ah-itu apaito ? Apakah syari’ah ity 9
Apakah itu hukum, atay ad-Din itu sendiri. Dan mengapa syari’ah itu sekarang tidak berjalan ?
Apakah di Saudi; namanya‘saja \yangikerajaan/ Dan kemudian sauddra, kalau kita Iihat al-
Mamlakah as-Su’udiyyah; apakah ini Islami) apakah ini Quridni 2 Apakah dengan
memberikan umpanya posisi terhormat kepada darah biru dalam sistem politik, apakah ini

sudah Qur’ani ? Ini hal-ha] yang perlu kita bicarakan pada nasa-masa yang akan datang,



yang kita katakan mujarab sebagai syifa’, sementara si penjual itu, badannya penuh oleh panu
itu. Jadi kalau kita tidak mau membaca diri kita, melihat peta kita secara kritis, saya rasa tidak
ada harapan bahwa kita akan memenangkan periombaan peradaban. Dan saya percaya kepada
saudara Majelis Tarjih dan mungkin Tarjih Wilayah yang kemarin agak ada perbedaan
pendapat, marilah kita coba dialogkan secara betul-betul, saya katakan dalam bingkai iman,
tetapi Kaidah ilmu pengetahuan juga harus kita sertakan. Di sini ada Prof Drs. Asymuni
Abdurrahman sebagai Pembina Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran [slam, akan
lebih  banyak bicara. Walaupun Tarjih sekarang sudah ada pendekatan burhan, burhani,
kemudian irfan;, kemudian satu lagi bayani, itu sudah berbau filsafat. Jtu bagus, tidak ada
masalah. Walaupun filsafat mati di dunia swnni selama sekian abad, dan baru dikenalkan
kembali oleh al-Afghani ke Universitas Al-Azhar di Kairo pada akhir abad lalu.

Dan akhirnya saudara, ini baru pendape;r Sava pribadi, apakah kita masih akan tetap
mempenahankan ini sunni ini syi'i ini hawarij. Bukankah sunnisme, atau faham swnni faham
syi't faham khawarij adalah bueran sejarah ? Oleh sebab ity mengapa Saya bersikap apresiatif
terkadap Muhammadiyah ? Karena berdasarkan Putusan Tagih sumber Islam menurut Tarjih
adalah Al-Qur’an. Sunnah dan Ijtihad. ku menurut saya luar biasa. Tinggal lagi kita isi dengan
substanst. Kita tidak peduli iagi, syi'ah, khavwarij, sunni. bagi Kita itu fustoricly fabricated,
dibuat, diciptakan oleh sejarah. Sesuat:l yang dibuat, diciptakan oleh sejarah pasti terikat
dengan ruang dan waktu, dan boleh kita pertanyakan.

Saya rasa ini pengantar Saya, dan Saya tidak bisa iama in1, mudah-mudahan nanti
setelah selesai urusap Sayas- Sayesakan bisake sini lag1. Bagi Saya ini penting sekali. Terima
kasih Pak Syamsul, mudah-mudahan dialog'silaturahmi ini nantiy@kan membuahkan sesuatu,
sesuatu yang ‘bermakna, bukan“saja bagi” Muhammradivah’ tetapi~bagi Islam. Di sini ada
mufassir kita juga, Bapak Abdir Rachim, ahli falzk dan sckarang tidak banyak jumlahnya, dan
untung ada Saudara Oman Fathurrahman yang meneruskan sebagai ahli ilmu falak, itu perlu
sekali. Akhirnya saudara, Saya baru membaca buku, ditulis oleh Steven Hooking, seorang
fistkawan lnggris yang terkenal, dan namanya sudah disejajarkan orang dengan Abdussal am,
dengan juga Einstein bahkan, itu mengatakan begini ; di halaman awal buku itu, judul
bukunya adalah Sejarah Singkat Tenggang Waktu. Buku itu menarik sekali. Pada awal
halaman awal dikatakan begini ; pada waktu seorang Teolog Khatolik yang bernama Santo

Agustinus,  Saint Augustin, kebetulan dia dari Tunisia, pada zaman Romawi dahulu. Ini
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kampungnya sama dengan kampung Ibnu Khaldun. Waktu Agustinus ditanya apa pekerjaan
Tuhan, sebelum Dia menciptakan alam semesta. ‘Whar did God do before He created the
universe ?° Apa yang. dikerjakan Tuhan sebelum dia menciptakan alam semesta 7 Agustinus
tidak langsung menjawab, dia malah mengatakan ; Tuhan sedang-menyiapkan neraka bagi
orang yang mengajukan pertanyaan yang semacam itu. Itu menarik. ‘He was preparing hell,
Jor those, who ask such question’. Buku ini berbahasa Inggris, belum diterjemahkan. Jadi
kalau saudara mau photo copy ada sama saya, kebetulan Saya waktu dj Toronto Saya dapatkan
buku itu.

"“Jadi, mohon hal-hal yang semacam ini kita baca juga ya, betapa wacana itu sudah jauh
berkembang di dunia lain dan bary saja Saya dengan saudara Amin Abdullah di undang oleh
para pastor di Kotabaru itu. Apa yang kiia bicarakan, tema kita apa ? Tema kita adalah. ‘ Doey
God have a future ?° Apakah Tuhan punya masa depan ? Inikan menarik inj. P'adahal kita baru
sedikit saja, umpanya begini ada perbedaan pendapat Tafsir Tematik agama yang dianggap
Semua sama yang belum tentu betul juga, lalu kita sndah meminta 1nj harus dijatuhkan sanlks;
orgaiusatoris. Ini hal-hal yang semacam ini saudara; €oba agak cerdaslah kita mcmbéca
situasi. Saya rasa itudan kemudian Saya agaksra, bukan kecewa, ini buky im? ternyata ditulis
satu oieh Thalib, dan Bung Umar Budihargo, kenapa tidak dar Tasjih Wilayah«ang merabuat
buku, kenapa bergantung kepada Thalib ? Bukan Saya anti Thalib, ya ? Boleh, tidak ada
masalah. Kenapa ? Tarjih Wilayah buat buku, kalau anda tidak setuju ? Ini bergantung kepada
Thalib. Saya kenal Thalib. Itu sajalah.
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o Umar Budihargo, Le., M.A. (1)

Bapak Ketua PP Muhammadiyah vang kamj muliakan, Bapak-bapak dan Saudara-
saudara hadirin yang dimuliakan oleh Allah SWT, yang pertama kami ingin mengajak Bapak-
bapak untuk bersyukur kepada Allah SWT yang telah menggerakkan hati kita untuk
meluangkan waktu memikirkan masalah Agidah [slamiyah yang menjadi pedoman hidup kita
dan menjadi pedoman kita berorganisasi pada pagi hari ini. Dj tengah-tengah kesibukan
berpolitik, di tengah-‘tengah kesibukan cari uang, di tengah-tengah kesibukan mencari jabatan,
di tengah-tengah kesibukan-kesibukan &Trﬁavviyah yang kita miliki kita masih digerakkan oleh

Allah SWT untuk bisa berkumpul di tempat ini untuk mengurusi apakah & Sy s s 1YY ) Y

kita itu masih lurus dan benar. Kemudian yang kedua, shalawat dan salam narilah kita doakan
agar tetap tercurahkan kepada Nabj Muhammad SAW, kepada keluarga beliau, shahabat-
shahabat beliau dan siapapun yang ingin menegakkan sunnah-sunnah beljay,

Kami ingin sampaikan, di dalam forum ini-sebelum Bapak kita, orang tua kitz, yang
sudah kita pilih untuk menjadi._panutan kita yaitu Bapak Prof Dr. Syafi’i Ma’arif
ieninggalkan tempat ini, kami perly menyariapaikan mohon kami Jangan dihukumi aulu. Jadi,
pada saat ini, “amimohon betul-betul untuk tidak dihukumi sebagai orang-orang yang keliru
dan orang-orang yang salah. Tapi kami sowan ke sini; kami hadir di tempat ini, untuk
mungkin min baabit tawashi bithaqqi was-shabr. Kita ingin saling mengingatkan dan tentu
shahabat yang terbaik adalah yang masih mau mengingatkan kitawuntuk tetap di jalan yang

lurus. Ini yang kami sampatkan.

o Umar Budihargo, Lc.,, M.A. (2)

Bapak-bapak, para hadirin yang dimuliakan oleh Allah SWT, setelah memanjatkan puji
syukur dan berdoa agar shalawat serta salam selalu dilimpahkan kepada junjungan kita Nabj
Muhammad SAW, perlu kami sampaikan ‘bahwa kami dari keluarga besar persyarikatan
Muhammadiyah datang dan sowan ke PP Muhammadiyah, khususnya ke Bagian Tarjih karéna
melihat beberapa hal yang perlu untuk kita cermati bersama. Dap hal ini, menurut hemat kami
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tidak benar kalau dinyatakan sebagai sesuatu perkara yang kecil. Ini Justru merupakan masalah
yang membuat mengapa Saya berpakaian seperti ini kok tidak berpakaian seperti orang lain,
mengapa kita makan dengan makanan yang berbeda dari yang dimakan oleh orang lain,
mengapa kita memilih istri dan berkeluarga tidak seperti caranya orang lain, dan inilah yang
membuat  kita mengapa kita ber-Muhammadiyah, mengapa kita mempertahankan hal ini
sampai jika diperlukan dengan harta dan benda serta jiwa kita. Jadi ini bukan perkara yang
kecil menurut hemat kami, tetapi ini suatu perkara yang sebetulnya kalau dilihat dari besar-
kecilnya, pembahasan ini tidak perlu berpanjang lebar. Sudah jelas dan termasuk sesuatu yang
muhkam di dalam agama kita. N
Kemudian, setelah itu kita mohon dalam saat kita berdialog nanti, tentang nama peduli
syari’ali Itu memang muncul secara tiba-tiba dan bukan dari kesepakatan kita bersama.
Mungkin forum yang lcbih tepat untuk, atau nama yang lebih tepat untuk forum kiia warga
Muhammadiyah, kelau tidak forum keprihatinan warga Muhammadiyah atau forum istirabah
forum orang-orang yang meminta taubat, itu mungkin yang lebih tepat. Supaya kembali ke
jalan yang diridai cleh Allah SWT, sehingga harapan Bapak kita tadi. Bapak Prof. Dr. Syafi’i
Ma’anif agar ummat Islam.bisa lebih berkiprah, agar Muhammaaiyah bisa lebih berinanfaat
bagi kehidupan masyarakat ummat manusia ini bisa terwujud. Karena dengan pemikiran-
pemikiran yang semacam inilah energi kita habis untuk mengurusi sesuatu yang tidak berguna.
Pemikiran-pemikiran yang seperti inilah yang membuat ummat ini terpecah-belah, ngobrol
tidak karuan kesana-kemari menghabiskan waktu, buku, kertas-kertas berapa saja yang ditulis
untuk membahas masalah ini. Kami lebih bersemangat sebetulnya dialog ini mengurusi
bagaimana Muhammadiyah ‘meningkatkan pelayanannya “kepada anak-anak yatim. Panti
asuhan-panti “asuhan bapak<bapak,ketahvilah sudah banyak yang tutup. Saya kurang tahu, PP
Muhammadiyah tahu _apa tidak ini. Guru-gusu kitamasih banyak yang gajinya di bawah lima
puluh ribu rupiah, ini €ntahsampai ké sini atau tidak. Kami yakin semoga itu semuanya jadi
perhatian. Dai-dai kita, sampai jam sebelas malam kehujanan, untuk menyebarkan Al-Qur’an,
untuk mcngajarkan Al-Qur’an, kemudian hanya lalu dijawak oleh secrang anggota PP, Qur'an
itu produk lokal.
. digjak untuk meningkatkan iman, meningkatkan amal shaleh, insya Allah yang
dikhawatirkan bahwa Tuhan itu punya masa depan atau tidak, Dia selalu punya masa depan,

justru Dia-lah yang menentukan masa depan kita. Kita tidak perlu mengurusi Allah SWT
: 1
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punya masa depan atau tidak, rizki-Nya habis atau tidak, masih perhatian sama kita atau tidak,
Dia Dzat Yang Maha Sémpurna, tidak perlu kita ragukan. Dan mohon dalil-dali] dalam
berbahasa Inggris ini, kalau dulu Muhammadiyah dikenal dengan hadits dla’if saja tidak
diterima, hadits hasan saja diperdebatkan, ini bisa diamalkan atau tidak. Lha kalau sekarang
dalilnya kok bahasa Cina, bahasa Jepang, bahasa Inggris, yang kita tidak tahu orang 1tu cukup
adil atau tidak, ‘ad/ atau tidak, cukup bisa dipercaya atau tidak, di dalam mengeluarkan'
pendapat. Semoga Muhammadiyah tidak mudah terpengaruh dengan slogan-slogan, dengan
kekuatan ekonomi, dengan kedudukan, dengan jabatan-j abatan. Kita harapkan bapak-bapak di
PP Muhammadiyah bisa menjadi contoh kita, bisa menjadi bapak-bapak yang membuat kita
rela mati di jalan Allah SWT. Bukan sebali-knya, membuat kita punya penyakit wahn, yang
oleh Rasulullah SAW dinyatakan merupakan sebab kehancuran ummatnya. Dimana bikan

karena sedikit, & sy —! J, tetapi saat itu eugkau banyak, .4 .SoLaf, karena engkau sekalian
sudah kena penyakit wahn. , A Sy U el dan wakn ity apa wahai Rasulullah SAW ?
Dijelaskan oleh Beliau, o Maals s Co Yang namanya wekn itu adalah cinta dunia, setiap

gerak-gerik kita selalu ditimban g-timbang dari keuntungan dunia, Itulah wahn, Baik, itu dalam
segi ekonomi. Mungkin tepuk tangan orang lain, mungkin jabatan kita, itulah wahn. Dan

kemudian takut mati. Semega ini bisa hermanfaat,
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BAGIAN II
PEMBAHASAN TAFSIR TEMATIK

0 Drs. H. Musthofa Kamal Pasha, B. Ed.

Bapak-bapak dan Saudara-saudara yang sangat kami hormati, terlebih dahuly perlu
Kami sampaikan dalam forum yang sangat berbahagia ini, Kami adalah anak didik
Muhammadiyah. Enam tahun Kami dibina oleh Bapak-bapak di Madrasah Mvu’allimin, Dj
Madrasah  Mu’allimin ~ ketika Kami belajar di sana Kamji diasuh oleh tokoh-tokoh
Muhammadivah. Saty dj anfaranya yang sangat-sangat berkesan dalam hat Saya adalah beliay
Bapak Djindar Tamimy Aliahu yarham. Di samping beiiau mengajarkan tafsir, beliau Jjuga
mengajarkan prins;p-prinsip Muhammadiyah.

Pada  waktu itu rumusan resmi persyarikatan baru Mugaddimah Auggaran Dasar,
belum ada Kepribadian, belum ada Matan Keyakinan dan Cita-ciia Hidup Muhammiadiyah.
Selama tiga tahun'Muqaddimah Anggaran Dasar itu diajarkan kepada Kami, setiap minggunya

aua jam, tidak pemnah habis-habisnya. Di antara Yyany sangat-sangat menjadi fokusnya Pak

Mu’allimaat yang mamanya- IKMAMMM.  Dil aniira kegiatan-kegiatan IKMAMMM di
samping mengadakan berbagai Training, jligd mengaji. Di antarafsekian kelompok pengajian
ada kelompok pengajian' yang namanya ‘qalil’, kelompok yang hanya kecil, hanya sebelas
orang yang belajar\Di 4ntara yang hadir“ini, hanyaberdua saja yang maksud Kami, Kami
sendiri dan ustadz Humam Zainal. Kami belajar di sana. Luar biasa beliau dalam mengajarkan
Tauhid, luar bjasa,

Dari teman-teman IKMAMMM ini, oleh PP Muhaminadiyah pernah diminta untuk
menjadi Panitia Pelaksana Training pertama kali yang diselenggaraka oleh PP Muhammadiyah
menjelang G 30 S / PKI tahun 1965 di Lowanu, Training yang diikuti oleh Pimpinan
Muhammadiyah seluryh Indonesia, itu Iman Training-nya adalah beliau KH. Raden Hadjid
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Allahu yarham. Beliau menunggu selama training satu minggu. Karena menjelang G 30 S/
PKI yang sudah begitu panas, ada kecenderungan dan pemuda-pemuda dari generasi muda
untuk membekali diri, walaupun caranya juga keliru. Ketika bicara kesana-kemari, ada salah
. seorang teman Saya, juga alumnus Mu’allimin, vang berasal dari Banten. Ketika teman Saya
itu bertanya pada Saya, “Mus, Saya baru saja pulang. Karena ayah tahu di Jogja memang
sudah panas, Saya diajak kepada guru, orang tua di sana. Kemudian Saya diberi ilmu, dan
ilmu itu begini-begini-begini-begini. Saya katakan, kalau itu ada pohon pisang, Saya tetak
dari juuh maka pohon pisang itu runtuh, jatuh. Jadi, hukumnya bagaimana 7 Karena sama-
sama masih sangat belia Kami tidak juga bisa menjawab, lalu Saya ajak ke tempat Kyai
Hadjid. Saya sampaikan, Pak Kyai, ini teman Saya begini-begini, bertanya kepada Saya.
Kemudian Kyai bertanya, “Apa yang kamu baca ? Coba ucapkan !” Teman Saya lalu
membaca rapal, bacaan yang mesti diucapkan. Di antara yang dibaca itu memang Asma’ui
Husna, tetapi ditengah-tengah 1tu ada salah scorang n;ma Malaikat. Begitu langsung
mendengar nama Malaikat dia gebrak meja itu, dengan keras, langsung ; “Musyrik kamu!”,
dengan matanya yang xhas beliau Pak Hadjid. “Musyrik kamu! Dosa kamu! Kamu tidak okan
bisa masuk surgai Musyrik kamel”, dituding-tuding tevuse“Kameharus tobat sekarang ini”.
Teman Saya menangis, kemudian menyatakan taubat.

ftulah pelajaran yang Kami terima. Ketika kuliab-kuliah pagy, atau pengajian ba’da
shubuh kami ke rumah Pak Hadjid, di antara yang Kami ingat sampai sekarang dia

; “Yang namanya syirik, kalau syirik yang besar itu jelas, sulit untuk kita

>

mengatakan
temukan. Tapi yang banyak kitu amalkan adalah syirik kecil, syirik asghar. Syirik asghar itu
bahayanya tidak kalah'dengan'syirik"yang “besar.' tapi” bukan main halusnya sehingga kita
tidak tahu seperti apa syirik keeil itu. [baratnya semut hitam yang berjalan di atas batu hitam
di tengah malam gelap_gulitc. Apa-kamuy bisa melihat 2, Benhati-hatilah terhadap Tauhid”.
Inilah, di samping beliau Bapak Hadjid kami juga mendapatkan pelajaran dan beliau
Bapak Profesor KaharMuzakir. Di dalam training-training itu kami ditraining, diberi ajaran-
ajaran oleh beliau KII Ahmad Badawi Allahu yarham, oleh Bapak Djarnawi Hadikuzumo
Allahu yarham, yang semuanya secara prinsip alurnya sama, Tauhid itu harus betul-betul
dijaga dengan benar. Tauhid itulah yang menjadi pegangan Muhammadiyah. Kalau kita
memahami prinsip-prinsip Muhammadiyah, maka kita akan segera melihat bahwa apakah itu

yang tercantum di dalam Mugaddimah Anggaran Dasar. Di dalam Mugaddimah Anggaran
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Dasdr pada pokok pikiran yang ketiga ditegaskan, hidup manusia harus berdasarkan Tauhid,
vaitu bertuhan, beribadah, serta patuh hanya kepada Allah. Dalam Matan Keyakinan dan Cita-
cita Hidup Muhammadiyah, Muhammadiyah bekerja untuk tegaknya Aqidah Islam yang
murni, bersih dari gejala-gejala kemusyrikan, bid’ah dan khurafat, tanpa mengabaikan prinsip-
prnsip toleransi menurut ajaran Islam. Yang ketiga, dalam Matan Kepribadian, pada dasar
amal usaha Muhammadiyah poin a, ditegaskan sekal lagi, hidup manusia harus berdasarkan
Tauhid, ibadah dan taat kepada Allah. Yang keempat, dalam Pedoman Hidup Islami Warga
Muhammadiyah, yang menyangkut masalah kehidupan pribadi dalam masalah Aqidah,
ditegaskan 1.1. Setiap warga Muhammadiyah harus mempunyai prinsip hidup dan kesadaran
imani berup_z; /Tauhid kepada Allah SWT yang benar, ikhlas dan penuh ketundukan, sehingga

terpancar seorang ‘ibaadurrahman, menjalant kehidupan dengan benar-benar, menjadi

mukmin, muslim, muhsin dan nuttagin yang paripurna. i.2. Setiap warga Muhammadiyah..

wajib menjadikan Iman dan Tauhid sebagai sumber seluruh kegiatan hidup, tidak boleh
mengingkari keimanan berdasarkan Tauhid itu, dan tetap menjauh: serta menolak tahayul,
bid’ah dan khurafat yang menodai Iman dan Tauhid kepada Allah.

Tauhid yang dijadikan pegangan Mulammadiyah ieutu saja bersumber pada Al-

Qui’an, karena kita telah menvatakan Muhammadiyah berpedoman kepada Al-Qur.an dan As- .

Sunah. Tentang Tauhid paling tidak di sini kamn dapatkan, atau kami tuliskan tujuh ayat vang
menyatakan Tauhic¢' yang sedemikian rupa. Dan sebaliknya dilarang sama sekali untuk
mempersekutukan-Nya. Kemudian kalau ada orang yang melakukan syirik, maka sangsi dosa
syirik itu sebagajmana tercantum pada surat an-Nisa ayat 48, dan 116. Kemudian yang ketiga,
ajaran fanatisme, dan .toleransi ‘menurut Al-Qur’an. Didalam surat al-Ankabut ayat 8 : “Dan
kami wajibkan “manusia ‘berbual” kebaikan ‘kepada kedua orang tuanya, dan manakala
keduanya memaksangu Yuntuk nempersekitdkan’ AKW) dengun \sesuatu yang tidak ada
pengetahuan tentang hal itu, maka janganlah kamu ikuti pemaksaan keduanya”.

Di sini ada dua prinsip yang kelihatannya bertentangan tetapi saling isi mengisi. Yang

pertama adalah mengajarkan fanatismc, tidak akan begitu larut terhadap apa yang dipaksakan-

oleh orang tua, yang ajaran-ajarannya jelas ajaran-ajaran untuk menyekutukan Allah.

Kemudian ajaran toleransi diterangkan di dalam surat Lugman ayat 15, by« LG 3 L Lo .
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Bapak-bapak, Ibu-ibu, dan Saudara-saudara yang Kami hormati, masalah toleransi
inilah yang kemudian menimbulkan persoalan baru d tengah-tengah kita. Sesungguhnya kalau
Kami tidak, atau sesungguhnya kalau yang berbicara itu orang-orang yang di dalam struktur
kepemimpinan Muhammadiyah tidak terkait, Kami tidak akan bicara. Atau, Kami tidak akan
sampai kepada PP seperti ini. Katakanlah yang namanya Nurcholis Madjid ngomong yang
seperti itu, kita juga menanggapi, tetapi tidak akan sampai kepada PP. Mengapa kami harus
menyampaikan sesuatu kepada PP, karena di dalam tubuh PP ‘nyuwun pangapunien’, ada
beberapa tokoh yang punya pendapat yang berbeda pemahamannya dengan Kami, berbeda
dengan pemahaman sebagian besar ummat yang meyakini Islam sebagai diennya. Dan sangat
memilukan, Pak. Bayangkan kalau dt UMY, di ‘dalam satu seminar tentang pendidikan Islam,
ada seorang tokoh yang duduk dalam satu majelis mengatakan bahwa apa yang terjadi
sekarang ini, bentrokan-bentrokan secara horizontal seperti i gara-gara kesalshan
pendidikan. ‘Karena ditanamkannya ajaran agama vang sedemikian rupa. Oleh karena itu
sebaiknya pendidikan agama tidak usah dimasukkan di dalam lembaga-lembaga pendidikan
[siam. ‘Wa'ud:u billahi min dzalik’, seperti itu, apa wajar ? Apa panias oiang yang semacam
1tu disuruh untuk bicara di Muhaminadiyah ? Muhammadiyah membuat segala macam amalan
ini dalam rangka untuk dakwah Islam amar ma 'ruf nahi munkar, tidak ada pamrih lain kecuali
dijadikan alat da’wah. Tapi justru yang mau kita jadikan alat da’wah itu supaya dibersihkan
dari nilai-nilai agama.

Masalah pluraiisme, masalah toleransi itu akhimya melahirkan piuralisme, dimana
kalau pluralitas adanya keanekaragaman agama dan sebagainya, itu tidak ada masalah buat
kami, karena memang realitas kenyataan memang seperti .itu. Pada zaman Nabi pun sudah
diakwi adanya berbagai agama-agama vyang lain Tetapi ketika Nabi diajak oleh bangsawan-
bangsawan Quraisy duduk bersamajuntukidiajak berdamaiy sebagian waktu melakukan shafat,
mereka orang Quraisy melakukan shalat seperti yang diajarkan oleh Islam, oleh Nabi, dan
nanti lain waktu Nabi melakukan ibadah sebagaimana apa yang dilakukan oleh orang Quraisy.

Nabi diberi ajaran ,—a ; s &2 Kalau sekarang bahwa dalam masalah toleransi, masaiah

pluralisme itu, akhimya harus mau mengakui bahwa di luar agama Islam ada kebenaran,
bahwa di luar agama Islam ada keselamatan, bahwa di gereja itu ada keselamatan, bahwa di

sinagog itu ada keselamatan, ini yang menjadikan kami jadi merasa terpanggil untuk bicara di
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PP Muhammadiyah ini. Kami mengadu, apa seperti ini ? Sementara aqidah nashraniyah yang
kita temukan di dalam sekian ayat menyatakan itu adalah ajaran Trinitas, dan apa yang
disampaikan oleh Al-Qur’an sebagaimana yang ada di dalam surat al-Maidah ayat 116, surat
an-Nisa ayat 171, surat al-Maidah ayat 72, surat at-taubah 30, itu diakui oleh orang-orang
Nashrani. Dimana dalam gereja Khatolik yang kemudian selalu jadi rujukan adalah Konsili
Vatikan 11 yang diselenggarakan pada tahun 1965, memutuskan bahwa gereja Khatohk
mengakui adanya pluralitas keselamatan di luar gereja Khatolik. Pernyataan Konsili Vatikan I
seperti ini tidak berhenti sampai dalam kalimat tersebut. Tidak hanya mengakui bahwa di luar
gereja ada keselamatan. Tapi masth diteruskan masih ada kelanjutannya bahwa tentu saja yang
mewartakan dan harus terus mewartakan Kristus jalan kebenaran dan kehidupan yang di
dalamnya manusia dapat menemukan pemenuhan kehidupan keagamaan yangdi dalamnya
Allah telah mendamaikan scsuatu dengan dirinya. Itu adalah keputusan Konsil: I1.

Sementara dalam buku Lima Dokumen Keesaan Gereja Persekutuan gereja-gereja di
Indonesia yang memuat keputusan sidang raya XII PGI di Jayapura tahun 1994, pada bagian
simbulum atanasianum disebutkan, satu, bila seseetrang ngin diselamatkan, maka pertama-
tama haruslah ia memegangyrerat. kepercayaan gereja-Khatoliki'Dua, bila ia tidak dengan
seluruhnya dan sebenar-benarnya memegang kepercayaan ini, pasti ia akan binasa. Tiga,
kepercayaan Khatclik jalah bahwa kits beribadat kepada Allah vang bertubuh satu tetapi
beroknum tiga, dan baroknum tiga tetapi bertubuh satu. Yang keempat, oknumnya tidak
bercampur baur, dan tubuhnya tidak bercerai-berai. Doktrin di atas sejalan dengan prinsip
yang paling mendasar dari agama Nashrani, baik Khatolik, Kristen Ortodok Timur, maupun
gereja Protestan sebagdimana yaiig terdapat dalam Ensiklopedi of Religion, yang menyatakan
bahwa Tuhan itw satu dalam/jawar,\substansi, kekuasaan /dan keagungan-Nya, akan tetapi
sejak zaman azali terdapat, tiga—pribadi yang sederajat damysempurna yang mempunyaj urut-
urutan yang sesuai yaitu Bapak (Father), Anak (Son) dan Ruhul Qudus.

Sementara itu doktrin dari gereja Kristen Protestan dapat ditknuti dari Buku Agama dan
Kerukunan, salah seorang tokoh Krister Indonesia, vaitu Dr. AA Yewangu menulis dalam
buku tersebut, yaitu dalam satu sub judul Keselamatan hanya dalam Kristus. Setelah diuraikan
panjang lebar dari hasil dialog dengan tokoh-tokoh ilmuwan Kristen, Yewangu mencatat
kepentingan epistemologis menegaskan, bahwakontak langsung dengan Kristus melalui

firman adalah satu-satunya jalan keselamatan yang dapat difahami secara layak. Di luar
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Kristus, seseorang tidak mampu memabami bagaimana keselamatan bekerja. Dengan
mengutip beberapa dokumen di atas, baik dari kelompok Khatolik maupun kelompok Kristen,
tetap dalam satu penilaian yang paling mendasar, paling prinsip, bahwa pada hakekatnya di
luar gereja tidak ada keselamatan sama sekali. ‘Lkstra Eklasias Nula Salus’. Di luar gereja
tidak ada keselamatan sama sekali. ,

Apakah pendapat agama Kristén seperti di atas dapat dibenarkan menurut prinsip-
prinsip yang diyakini oleh Muhammadiyah seperti yang Kami bacakan. Di samping itu, terus
terang saja Kami risau dengan ucapan—ubapan vang tersebar di berbagai media massa yang
disampaikan oleh Pak Muni-r Mulkhan, sebagai salah seorang Wakil Sekretaris PP
Muhammadiyah. Semua orang bisa masuk surga, masing-masing diberi kamar sesuai dengan
golongannya, tak ada yang masuk neraka. Ketika dikonfirmasi oleh Pak Dasron , “Ahitu, kan
orang Kristen juga masuk surga, katanya dia, orang Islam Juga masuk surga, katanya dia”.
I;i ngomong agama masalah prinsip untuk geguyon. Ngomong talak saja geguyon sudah jatuh,
apalagi ngomong soal agama, soal prinsip, soal aqidah. “Ya, hampir seluruh manusia sibuk
mengurust  Tuhan. bukan ibadah sosial, saya ragu, zakat, sedekah, dan infaq bisa
membebaskan  kemiskinan. Qrang Islam jusiry kuwatir, jika. tak  ada orang miskin®.
Na'udzubillahi min dzalik. Kalau yang ngomong ite DN Aidit Saya bisa memahami, tetapi
kalau yang ngoniong Wakil Sekjend Mubammadiyah, perlﬁ dipertaryakan apa pantas orang
semacam ini duduk sebagai orang yang menjadi panutan. Lebih sakit lagi ketika dia
mengatakan ; “Makin delat dengain Tuhan dan makin shaleh sseorang cenderung makin tidak
manusiawi”. Astaghfirulluhal adhiim. Apa ini, Muhammadiyah mengajak untuk berragarrub,
bertagarrub, bertagarrub, biar hatinya lunak - biar bisa begitu’ .., kok kalau orang dekat
dengan Tuhan malah semakin tidak manusiawi.

Kemudian, Saya bertanya kepada Pak Munir, sayang ini-tidak datang, dia mengatakan
bahwa Imam Abu Hanifzh karena hidup di Persi dan banyak ’oran.g Persi yang shalat memakai
bahasa Persi. Yang tidak bisa berbahasa Arab, boleh memakai bahasa Persi. ‘Jki le njukuk
kitab ngendi’, itu perlu kita tanyakan. Betapa kita menghujat habis-habisan Musthofa Kemai
al-Taturk yang menyalin adzan dengan bahasa Turki, mneyalin shalat dengan bahasa Turki,
toh Musthofa Kemal at-Taturk ittiba’ saja kepada Abu Hanifah kalau memang benar itu
diucapkan oleh Abu Hanifah. Dalam pertemuan halagah Majelis Tarjih di UMS beberapa

waktu yang lalu dia menyatakan seluruh ayat- ayat Al-Qur’an bukan bersifat garh iy,
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melainkan seluruhnya bersifat dzanniy. Ini sudah melebihi Muhammad Abduh. Kemudian
dalam salah saty pendapatnya yang direalese oleh media massa dikatakan bahwa orang Islam
dalam melaksanakan Qurban tidak perlu harus menyembelih ternak Qurban, cukup diganti
dengan uang saja. Ini, kalau Pak Munir tidak duduk di PP, monggo sajalah, terserah. Tetapi
kalau dudvk mibok yao mengikuti aturan-aturan di dalam persyarikatan. Ini jerit tangis anak
Muhammadiyah, yang dibesarkan di Muhammadiyah, 40 tahun kam;i terlibat dalam organisasi
Muhammadivah. Kami‘ menangis. Kami betuyl-betu] menangis pada PP, tolong Pak, kalau
Muhammadiyah tidak lagi nanti c‘iijadikan omongan yang dilecechkan orang, diluriskanlah
pendapat-pendapat yang semacam ini.

Demikianlah apa yang Kami sampaikan, yang ada di depan kita dua orang ini, yang
ada di tengah-tengah, beliau dari Jakarta dan dari Jogja, yang berkhidmat dalam Kristenisas; :
Luar biasa Kristenisasi di Indoresia. Kalau mau bertanva, luar biasa. Australia, membiayaj
ladang pemurtadan Me{babu Mezapi, yang luar biasa. Dan masih banyak lagi dokumen yang
ada di sana. Ada seminar dj UMY, yang datang adalah Yusuf Roni, seorang murtadin, di [AIN
Sunan Kalijaga, vang hadir adalah dari mereka, tapi Sémuanya paxai jilbab, jadi kita jadi
binguag, fotonya juga ada. Masya Allah, mengapa kalau orang Kristen begitu rupa, kalau kita-
kita ini adalah domboa-domba yang hilangy domba-domba yang sesat, mereka akan
menye’aﬁnatkan domba-¢omba yang sesat kita-kita ini untuk diseiamatkay oleh gereja. Tapi
mengapa kita memperlunak-iunak, bahwa dj dalam geréja ada keselamatan. Apa yang
dikatakan oleh para penganjur pluralisme agama i sekarang coba bisa dirasakan refleksi
seperti yang terasakan oleh Pak Nurcholis Madjid, betapa menangisnya ketika di hadapkan
oleh satu fakta, anaknya yang'bémara Nadia, yang kuliah di Amerika ternyata didekati oleh
Seorang pemuda, Yahudi \kemudian sckarang/sudah jadi sﬁami-istn’. Tangisnya si Nurcholis
Madjid itu bisa Bapak-bapak baca i dalam Hidayatull&h, sifat dari Pak Nurcholis Madjid,
menangis. Dia tidak relq anakniya masuk Yahudi. Dia tidak rela kalau anaknya tersengat oleh
api neraka karena masuk Yahudi. Ya, inilah. Tolong Pak, mohon untuk bisa diselesaikan
masalah ini, tidak hanya jadi wacana, tapi Muhammadiyah in bunya prinsip yang harus
dipegang. Apapun yang ngomong di bawah kekuataannya dengan keputusan Muhammadiyah
harus ditundukkan dap harus  dimansukh. Omong yang begitu rupa bertabrakan secara

dimansukhkan. Kurang lebihnya kami mohon maaf.-

19



o Drs. H. MS Kholil, M.A. ’

Bapak—bapak, Ibu-ibu, Saudara-saudara yang sangat Saya hormati, rahimakumullah

prinsip di dalam agama Islam. Mudah-mudahan hasil pembicaraan kita ini positif dan
kemudian dapat kita tindak lanjuti dengan langkah-langkah yang lebih positif.

Baiklah, kalau Saya mendapat tugas untuk menyampaikan pandangan Al-Qur’an
tentang agama-agama, kaitannya dengan isi Tafsir Tematik, maka pertama-tama Saya ingin
menyampaikan bahwa Tafsir Tematik yang kemudian sudah dicetak itu asalnya dulu makalah
untuk Munas Majelis Tarjih di Malang. Saya ulangi lagi, asalnya dulu ity merupakan makalah,
dan memang agak tebal waktu itu, untuk Munas Majelis Tarjih d: Nalang. Nah, khusus yang
menyangkut inj, menyangkut materi yang -saya kemukakan ini, duly mendapat tantangan
sedemikian tupa dan para peserta, karena Saya termasuk Juga ikut aktif ity, Malahan Kam;j
sebelum berangkat ke lakarta itu, di Majelis Tarjih. PWM Yogyakaita, itu sudah
mempersiapkai, mempersiapkan tanggapan-tanggapan itu Sudah berkali-kali melakukan rapat
mempersiapkan tanggapan itu:  Jadi sekali lagi. di Munas Tarjih di Malang ity banyak
mendapat tanggapan dan tantangan. Lho tahu—raf\lu wakt’ Munas Majelis Tarjih di Jakarta,
pada waktu Muktamar Muhammadiyah di Jakarta itu kok sudah terbit dalam bentuk buky 9
Wha itu wakty di Jakarta juga Kami tentang itu. Malahan Saya yang paling keras itu
mengusulkan, harus dicabug seluruhnya, yangberedar juga harus dicabut Saya katakan. Tapi
vaktu itu disepakafi hanya tidak akan diterbitkean lagi, begitu saja-Kan seharusnya tidak usah
nenyangkut masalah yang prinsip, masalah biasa-biasa sajagkalau-belum disepakati tidak
oleh diterbitkan. Inj menyangknt masalal yang prinsip begitu saja kok kemudian diterbitkan,
Valaupun memang ada di sana-sinj perbaikan, tapi lebih banyak perbaikannya ity hanya
1asalah bahasa saja. Ini yang perlu kami sampaikan terutama kepada Bapak-bapak yang
ikan dari anggota Majelis Tarjih.

Kemudian yang kedua, Saya inginmenanggapi sedikit apa yang disampaikan oleh

tua PP tadi, Pak Syafi’i Ma’arif, walaupun beliau tidak ada tapi kan kita semua

>ndengarkan. Beliay kan antara lain menyampaikan bahwa keadaan ummat Islam sekarang
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ini jauh tertinggal dibanding ummat-ummat yang lain. Ini s%olah—olah, ya, itu karena ajaran
agamanya. Seolah-olah begitu. Padahal kan tidak, ketertinggalan kita dari ummat-ummat yang
lain ya, yang pertama hanya masalah kehidupan duniawi saja. Dari segi kemampuan dan
keberhasilan mengeksploitasi kekayaan alam kita kalah. Itu kan kehidupan duniawi. Tapi
ingat, bahwa masalah-masalah kehidupan ukhrawi belum tentu kalau kita ketinggalan dengan
mereka. Oleh karenanya di dalam Al-Qur'an itu kan Allah memberikan peringatan keras

kepada kita. Di dalam akhir surat Ali Imran Kalau tidak salah : >3 15 2 RV INY- IS VPRI P Yo I
pakai kata-kata b 2 v itu, peringatan keras itu ya. Lha kok kita kok mudah sekali, waa kita ini

ketinggalan zaman, Lalah dengan mereka. Seharusnya Justru  tidak. Saya sering
mengeraukakan dalam pelbagai pengajian, kita justru bangga scbagai seordng muslim karena
dengan pelbagai keterbatasan kita, Di dalam tunduk kepada ajaran Allah itu masih lumayan
daripada orang-orang kafir yang sama sekali nggak ngerti petunjuk Allah, tuntunan hidup
nggak tahu itu. Masih Jumayan kita. Katakanlah hidup kita melarat, tapi kita masih ada
harapan untuk hidup di akiurai nanti. Tapi kalau orang kafir, hatapan apa ? Ttu yang save kira
perlu dicermati. Jadi jangan karena kita merasa serba tertinggal eleh-dalam masalah kehidupan
duniawi dibanding dengan orang-orang barat yang Kafir, kemudian kita zkan sedemikian rupa
di dalam beragama ini, kalau perlu hal-hal yang prinsip dirubsah. ‘Masya Allah’. [tu kan nggak
betul. Boleh lah kalau misalnya menyangkut masalah-maselah mu’amalah, yang selama ini
mungkin ada bagian-bagian yang kurang relevan, boleh itu masalah mu’amalah. Tapi jangan
sampal menyangkut masalah aqidah

Kemudian yang kédua kalawmeénuiut Saya, Ketertinggalan kita dari orang-orang kafir,
orang-orang baratkalau itudikatakan ketertinggalan, ya. Itu antara lain Kalau tidak dapat itu
dikatakan yang paling penting, karena kita sendiri memangkurang memahami ajaran agama
kita, dan oleh karenanya di-dalam pengamalannya juga nggak betul. Misalnya tentan gkerja
keras, itu ajaran agama kita kan menyuruh kita untuk kerja keras. Tapi karena kita nggak
faham, sebagai muslim akhirnya kita malas. Itu, jadi saya kira antara lain itu bahkan itu yang
pokok. Kita yakin seyakin-yakinnya, bahwa tuntunan hidup yang diberikan oleh Allah kepada
manusia yang kemudian kita kenal dengan ajaran Islam itu pasti itu akan merupakan tuntunan
yang paling benar. Dalam pengertian kalau kita mampu melaksanakan tuntunan itu dengan

sebaik-baiknya, setelah kita memahami, tapi ya. Itu pasti akan merupakan kehidupan vang
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benar. Jadi, kalau saya memahaminya begitu, jadi bukan kita karena tertinggal, wah kalau
begitu ajaran agama kita atau faham kita tentang ajaran agama kita ini mun gkin banyak yang
nggak benar, begitu. Lebih-lebih kalau itu menyangkut masalah agidah, masalah prinsip.

Itulah sebagai pengantar Bapak-bapak, kemudian yang kedua Saya mohon maaf karena
tadi malam membicarakan masalah ini diputuskan tadi malam saya disuruh menyampaikan
yang pokok-pokok saja. Dan nggak sempat menulis dalam bentuk makalah itu. Oleh
karenanya Saya mungkin tidak lama, mungkin paling-paling sepuluh menit saja.

Yang pertama, yang saya maksudkan ajaran yang prinsip dalam masalah aqidah adalgh
bahwa agama yang benar menurut Al-Qur’an, menurut Islam itu adalah Islam yang dibawa
oleh Nabi Muhammad SAW, dalam realitasnya sekarang’-l}/m ya. Bahwa dulu tatakala Zabur
diwahyukan, tatkala Taurat diwahyukan, tatkala Injil diwahyukan, itu jelas itu memang dan
kita harus meyakini bahwa itu adalah wahyu Allah. Dan itu tuntutnan Aliah yang masih asli.
Tapt sekarang barangnya itu mana, barang aslinya itu mana, nggak ada. Saya punya
kesempatan berkali-kali dialog dengan orang salib itu, antara lain itn. Mari kita dialog, Saya
bawa Al-Qur’an, Bapak bawa injil, tapi Injil vang asli. Mereka punyanya hanya terjemahan,
1tupun sudah terlalu banyak dirabah-rubah. Jadi sekal lagi, againa yang benar adalah Islam
yang dibhawa oleh Nabi Muhammad SAW. Itu/sudah merupakan ijma’ ulama, jadi nggak ada
ulama-ulama, baik ulama khalaf maupun ulama salaf, itu yang menentang ini vidak ada.
Semuanya mereka berpendapat dan berkeyakinan demikian, Termasuk Juga tokoh-tokoh
Muhammadiyah kita. Mohon maaf Bapak-bapak ya, Saya itu kalau latar belakang pendidikan
dasarnya itu Nahdliyin, di pesantren. Saya baru kenal Mubammadiyah itu setelah SLTA di
Jogja. Kebetulan guru-guru Saya . itu kyai-kyai Muhammadiyah_Jadi, dari hasil mempelajari
faham-faham Muhammadiyali itu Saya tahu beful 'karena Saya pertama kali belajar itu kepada
kyai-kyai Muhammadiyah Kaurman yarg kébetildn ddti guru Saya waktu itu.

Jadi Saya ulangi lagi bahwa agama yang benar menurut pandangan Al-Qur’an itu
adalah Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW, dan itu sudah menjaadi jjma’ ulama.

Acuannya antara lain, yang utama adalah ayat Alj Imran 19 itu, et B e b of, kemudian
Ali Imran 85, us %t o &= o o Kata-kata >y dalam kedua ayat itu kan bentuknya ma rifat

semua, bukan nakirah. Jadi ma'rifat semua, ma rifar itu kalau daﬁ segi bahasa Arab kan
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sesuatu yang sudah tertentu. Jadi bukan Islam Islam yang mafa, itu juga Islam, ini juga Islam,
tidak. Sudah ma 'rifat. Itu yang pertama.

Kemudian yang kedua, kalau ini, ayat ini dimunasabahkan dengan ayat yang lain, int
libat, tentang teori munasabah itu yang perlu diﬁerhatikan kalau kita akan mengartikan ayat
itu. Itu biasanya jangankan dimunosabahkan, malah dalam potongan satu ayat saja hanya
dipotong. Sebagai contoh begini. Saya pada waktu memberikan kuliah ada mahasiswa yang
angkat tangan. “Tanya Pak ; menurut Islam itu orang beriman dan orang kafir itu kan sama
Pak, menurut pandangan Allah. ‘Kamu itu ngawur saja’. Ada dalilnya Pak. ‘Apa dalilnya 7’

LS U ey i Us w37 Jadi ayat itu dipotong ditengah-tengahnya saja. Jangankan

dimunasabakkan. Malah dipotong, awalnya nggak dibaca, akhimya uga nggak dibaca. Padahal
itu kan, itulah jelas salahnya. Makanya Saya sering mengatakan untuk bisa memahami Al-
Qur’an itu bagi kita vang tidak mengeiti tafsir, itu cukupiah kita mengacu pada pendapat-
pendapat mufassirin saja Jangan mencoba-coba untuk menafsirkan sendiri. Bahasa Arab saja
nggak menguasai, mencoba-coba untuk menafsirkan Al-Qur’an. Ulumul Qur’an saja nggak
mengerti, kebetulan mohon maaf itu, mata kuliah saya itu Ulumud Qur 'an. Ulumul Qur'an saja
nggak mengerii mau coba-coba menafsirkan Al-Quran dan sebagainya. Itu sering Saya
katakan kepada mahasiswa begini, tindakan yang begitu tidak ilmiah. Seorang lulusan
Fakultas Ekonemi mengoba-coba untuk mengungkaplan peridapat dalam masalah kedokteran.
Itu jelas tidak iimizh, karema itu bukan bidangnya. Ini begitu juga, orang yang nggak sama
sekali nggak pemah belajar tafsir, teori-teori tafsir, kaidah-kaidah tafsir nggak ngerti, dia
mencoba-coba untuk -menafsirkan ayat Al-Qur’an, Contohnya adalah yang dijadikan acuan di
sini ini adalah EazlwrahmanjSehingga isinya itu jadingawwr.

Jadi, kelau dari segi munasabah ya,bitu ‘ayatitu minimalitu harus dimunasabahkan

ayat yang pertama p5— £y & oL e .0/0) itllyang pertama harus dimunasabahkan dengan ayat

delapan belas-nya, jadi kalau itu ayat sembilan belas, harus dimunasabakhkan dengan ayat 18 ;

Bl LB by 0y 2 SO, e Yy Y o 1 ags. Kemudian ayat sebelumnya i, ya 18 harus
dimunasabahkan dengan ayat berikutnya, yaituayat20; B o=t o s ey el J2 8 T 0
Sl et By f Y e L 15 0l gzl a8 ald 0 el e DS 5 0 T minimal, harus

dimunasabahkan dengan ayat sebelumnya, yaitu ayat 18, dan ayat sesudahnya yaitu 20.
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Kemudian ayat yang kedua, L ¢Syl s oz oo s itU hdrus dimunasabahkan dengan ayat

sebelumnya, yaitu ayat 83, o afl s b8 o byl 281 ¢ o pedl & e Al iy o g B s il Kemudian

ayat sesudahnya yaitu ayat 86, @ag ¥ &t 4 ol @l 5 5 J e o 1aagh 3 Al a1y 48 L B (g S
ALk, .20 Dan itu masih bisa dimunasabahkan dengan ayat yang banyak sekali. Itu jelas sekali
pengertian kata-kata al-Islam di dalam (> 3 s o 0 dan s (Y j oy ity adalah Islam

yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad, bukan Islam dalam arti yang diwahyukan kepada
semua nabi-nabi. Kan begini, memang yang diwahyukan kepada Nabi Ibrahim itu juga [slam,
kan begitu ya. Yang terdapat dalam Zabur juga Islam, dan seterusnya. Tapi di dalam ayat 1ni
ternyata tidak. Khusus yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saja.

Kemudian yang kedua kalau ditinjau dari sababun nuzuinya. Kebetulan, kan begmni ya,
aan Sayd mohon maaf ini, Saya bukan ngajari, tidak semua ayat di dalam Al-Qur’an itu ada
sabubun nuzulnya. Paling banvak hanya sepertiga saja. Nali, kaitannya dengan Ali Imran 19
dan Ali Incan 85 itu yang pertama Ali Imran sembilan belas ya, itu yang ada sababun
nuzultiya itv juga bukan ayat ite seudiri tapi avat berikutnya, ¢ sebelumnya, yaitu avat 18

Sedangkan yang kedua, s UM s s o 5 yangada sababun nuzuinya 1tu ayat sesudahnya, s’
3 as dan seterusnya itu berkenaan dengan, jadi yang pertama itu sababun nuzul daripada
ayat 4 i & ., dan seterusnya itu berkemaan dengan perfanyaan dua orang penduduk Syam
kepada Rasulullah SAW tentang s:ie= ol , jadi syahadat yang paling hebat dalam Al-Qur’an.
Maka kemudian, Rasulullah intuk bienjawabhitd turtinlah agatini. eyt & xe pa of it
Kemudian, tentdng ayat yang, kedua, s> S Ly o ad' 5, itu sekali lagi yang ada
sababun mdulnyd adalah ayat/berikutiyd, yaitu (2 WA o itu [tu menurut sababun

nuzulnya adalah berkenaan dengan murtadnya dua orang Anshar. Ada dua orang Anshar,
orang Anshar itu kan dari Madinah ya, kemudian kok setelah masuk Islam mereka murtad
begitu, kemudian turunlah ayat ini berkenaan dengan sikap itu. Jadi jelas ini berkenaan dengan

sikap terhadap Islam yang dibawa oleh nabi Muhammad. Jadi s (Y1 52 4= o 511U sudah jelas

Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad, bukan Islam dalam arti umum.
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Itu yang pertama yang ingin Saya kemukakan, kemudian berikutnya adalah pernyataan
Al-Qur’an tentang kekafiran ahli kitab. Di sini Saya utamakan tentang ahli kitab, karena
memang yang utama itu kan kaitannya dengan ahli kitab ya, tentang agama-agama lain 1tu
sudah tidak perlu dibicarakan lagi itu. Sudah dengan sendirinya. Ini terutama fokusnya 1tu
kepada ahli kitab. Begini jadi Bapak-bapak, setelah saya pelajari, ayat-ayat Al-Qur’an itu
kaitannya dengan kekafiran orang vahudi, orang Nasharani itu banyak sekali. Oleh karenanya
kita tidak mungkin akan mengatakan mereka itu beriman sebagai mukmin, itu tidak mungkin.

Jadi kalau di dalam Al-Baqgarah ayat 62 itu 3y A o, itu tidak mungkin diartikan untuk mereka
itu. Makanya yang dimaksudkan dengan &L f 4 itu setelah mereka masuk Islam. Yahudi,
Nashrani, Shabi’in, itu setelah masuk Islam, ‘i, I Bukan begitu saja mereka menurut

keyakinannya, kepercayaanaya, sehingga nantinya akan merambat kepada seluruh pemeluk
apama itu ‘asmana billaah’. Waduh, itu suda};—'terlalu jauh iiu. Itulah makanya sckali lagi
marilah kita coba di dalam menafsirkan ayat Al-Qur’an itu yang ilmiah, sesuai dengan kaidah-
kaidah tafsir seperti yang Saya contohkan tadi. Jangan sampai orang yang nggak ngert apa-
apa tentaug tafsir mau coba-coba untuk menafsirkan. Maka hasil tafsirannya lebih bar;yak
salahnya daripada benarnya. 2

Baik, oleh karena waktu cudah cukup anu, hanya i batasi, maka cukup sekian. Jadi
kesimpulannya begini ; bahwa menun’lt Al-Qur’an, agama yang dinilai sebagai agama yang
benar, itu hanyalah agarna yang diwahyukan kepada Nabt Muhammad sejak Nabi Muhammad
diutus menjadi Rasul. Apalagl sekarang. Semenjak beliau diutus menjadi Rasul saja adalah

agama yang diwahyukan kepada beliau itu.
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Pertanyaan wawancara dengan Pengurusmajelis tarjih, kalangan akademisi,
kalangan muda serta kalangan anggota Muhammadiyah

1.

2
3. Bagaimana pandangan saudara dengan diterbitkannya buku putusan tarjih

L ABARE

Apakah saudara sudah membaca buku putusan tarjih dengan judul Tafsir
Tematik Al-Qur’an tentang Hubungan sosial Antar umat Beragama?
Apakah saudara terlibat dalam penyusunan buku tersebut?

dengan judul Tafsir Tematik Al-Qur'an tentang Hubungan sosial antar
umat Beragama?

Apa yang mendasari munculnya putusan tarjih tersebut?

Bagaimana proses putusan tatjih tersebut dibuat?

Apakah Muhammadivah mempunyai sikap dalam hubungan sosial antar
umat beragama? Bagaimana?

Apakah ada hal-hal yang fundamental sehingga terjadi penarikan buku
tersebut dari peredaran?

Hal-hal apa saja yang disetujui dan tidak disetujui dari keputusan tarjth
tentang Tafsir Tematik Al-Qur'an tentang Hubungan sosial Antar umat
Beragama?

Bagaimana sikap Muhammadiyah sekarang serta bagaimana seharusnya

sikap yang dilakukan Muhammadiyah ke depan?



